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Kemahiran berbahasa Arab tidak hanya dibutuhkan
secara teoretis sebagai alat untuk memahami teks sumber

ajaran Islam, tetapi juga secara komunikatif dibutuhkan

‘pd’IN “8yS ‘SBuewieg q ‘Joid

KONSEP & STRATEGI
PEMBELAJARAN

BAHASA ARAB
PROGRESIF

dalam dunia kerja. Wacana tersebut muncul pasca
terbitnya kebijakan pemerintah terkait pengembangan
usaha pariwisata halal diIndonesia. Peluang ini merupakan
tantangan besar bagi para akademisi bahasa Arab di
berbagai Perguruan Tinggi (PT). Namun realitasnya saat ini,
penulis masih menemukan berbagai problematika
pembelajaran bahasa Arab di dalamnya. Salah satu di
antaranya adalah modul bahasa Arab masih dominan

memuat materi-materi serangkaian kaidah-kaidah
gramatikal (non-komunikatif) yang masih bersifat teoretis,
sehingga output dan outcame-nya belum berorientasi
secara praksis dalam rangka mendukung peluang kerja
tersebut. Realitas inilah yang memantik penulis untuk
menawarkan konsep pembelajaran bahasa Arab di PT yang
bersifat rekonstruktif, dinamis dan realistis dalam bentuk

strategi pembelajaran bahasa Arab progresif.
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“TESTIMONT"

Penyusunan literatur atau rujukan tentang “Konsep dan Strategi
Pembelajaran Bahasa Arab Progresif” karya Prof. Dr. Batmang,
S.Ag., M.Pd., merupakan literatur dan rujukan bagi penggemar
memahami bahasa Arab, baik PTN, PTKIN dan PTKIS, serta
kalangan akademisi untuk dicermati dan dipelajari karena sebagai
sumber dalam strategi pembeljaran bahasa Arab fokusnya ada di
buku ini. Harapan saya dengan memahami isi buku ini para
pembaca yang belum pernah membaca akan paham dengan
sendirinya, dan bagi yang sudah memahi bahasa Arab, buku ini
sebagai pelengkap strategi pembelajaran bahasa Arab, Terima kasih

semoga bermanfaat bagi penyusun dan penggemar baha Arab.

Prof. Dr. H. Abu Azam Al Hadi, M.Ag. (Dosen Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya).

Pembelajaran bahasa Arab mengalami tantangan seiring dengan
dinamika yang terus terjadi. Pembelajaran bahasa yang stagnan
akan menjadikan bahasa Arab dikesankan sebagai bahasa yang
rumit. Dalam menyikapi hal tersebut, dibutuhkan ide-ide kreatif
dan strategi pembelajaran bahasa yang progresif. Buku yang ditulis

oleh Prof. Dr. Batmang, M.Pd. ini merupakan tawaran alternatif



yang baik untuk membuka ide kreatif dan strategi pembelajaran
bahasa Arab yang progresif khususnya bagi pengajar dan pem-
belajar bahasa Arab.

Prof. Dr. H. Muhammad yusuf, S.Ag., M.Pd.I. (Dosen tetap pada
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar).

Dinamika pembelajaran bahasa Arab senantiasa berkembang,
sejalan dengan berkembangnya sarana dan tuntutan komunikasi.
Buku ini mengupas dengan seksama, bahwa disana ada berbagai
peluang yang mesti digeluti. Dengan bahasa yang jelas dan
didukung wawasan penulis tentang tuntutan berbahasa yang tidak
hanya berkutat dilembaran kitab kuning tapi jauh lebih luas dari
pada itu. Amat bermanfaat bagi mereka yang berkecimpung dalam

dunia pembelajaran bahasa Arab di negeri ini.

Dr. Arman Husni, Lc. MA (Wakil Rektor 3 UIN Sjech M. Djamil
Djambek Bukittinggi).

Buku ini terdiri atas empat bab yang memuat tentang konsep dan
strategi pembelajaran bahasa Arab progresif. Menurut saya, buku
ini sangat cocok untuk dijadikan bahan ajar bagi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab. Gaya penulisan buku ini sangat mudah
dipahami oleh para pembaca. Buku ini menjawab tuntas tantangan

kekinian tentang strategi pembelajaran bahasa Arab yang progresif.

Prof. Dr. Asep Muhyidin, S.Pd.,, M.Pd. (Guru Besar Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa).
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Buku karya Prof. Dr. Batmang, S.Ag., M.Pd. ini mengantarkan
sebuah kajian inovatif pembelajaran bahasa Arab. Di era digital ini,
harus diakui kalau eksistensi bahasa Arab memang sangat dinamis
berkembang, tidak hanya di dunia pendidikan tetapi lebih daripada
itu sudah menyentuh dalam aktivitas ekonomi, sosial politik, dan
pariwisata. ditambah lagi kitab suci al-Quran yang diturunkan
dalam bahasa Arab tentu menambah kekuatan urgensi dalam
mengkaji dan mempelajarinya. Selain menambah literatur, buku ini
sangat membantu dalam mengantarkan strategi pembelajaran
bahasa Arab.

Dr. Sulaiman Ibrahim, M.A. (Dosen IAIN Sultan Amai Gorontalo).

Salah satu ke berkahan waktu adalah komitmen dan konsistensi
dalam menulis. karya yang ditulis Prof. Dr. Batmang, S. Ag,. M. Pd,
merupakan gagasan progresif sebagai inovasi dlm pembelajaran
bahasa arab yang menyenangkan hal ini dikarenakan buku ini
menyodorkan paradigma baru pembelajaran yang tidak
membosankan bahkan memiliki strategi jitu dlm belajar bahasa

arab.

Dr. Hj.Akla, M.Pd. (Dosen PBA Pasca Sarjana IAIN Metro).

Melalui karya ini, Prof. Batmang sebagai Guru Besar Bidang
Pendidikan Bahasa Arab di IAIN Kendari memberikan analisis yang
mendalam terhadap eksistensi pembelajaran bahasa Arab dan
dinamikanya khususnya di Perguruan Tinggi. Buku ini menarik
karena kajian pembelajaran Bahasa Arab dihubungkan dengan isu-
isu kontemporer seperti pariwisata dan industri halal. Hal ini

menunjukkan bahwa Bahasa Arab tidak hanya sekumpulan kaidah



yang harus dihafalkan, tetapi sesungguhnya pembelajaran Bahasa
Arab itu memiliki relevansi dengan dimensi sosial, budaya,
ekonomi dan berbagai aspek lainnya. Dengan membaca buku ini,
pembaca akan mendapatkan pemahaman dinamika pembelajaran
di Perguruan Tinggi dan strategi pembelajaran Bahasa Arab
progresif agar pembelajaran Bahasa Arab di PT lebih bermanfaat

dan relevan dengan kebutuhan masa depan.

Dr. Muhaemin, S.Pd.I, MA. (Dosen FTIK IAIN Palopo/Wakil

Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama).
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KATA SAMBUTAN

Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A.
(Guru Besar Bahasa Arab UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)
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yukur Alhamdulillah atas karunia Allah yang telah meng-

ilhami terbitnya buku ini sebagai salah satu referensi yang

penting yang dapat berkontribusi dalam mengembangkan
strategi pembelajaran bahasa Arab, utamanya di lingkup Perguruan
Tinggi.

Penting untuk dicatat bahwa bahasa Arab tidak hanya
berfungsi untuk kebutuhan teologis dalam memahami teks kitab
suci umat Islam, yaitu Al-Qur’an dan literatur-literatur keislaman
yang menggunakan bahasa Arab, serta untuk memahami budaya
masyarakat Arab. Akan tetapi, dengan mempelajari bahasa Arab,
peluang lapangan pekerjaan dapat terbuka luas. Keterampilan
bahasa Arab sangat berharga di dunia kerja saat ini. Dalam beberapa
dekade terakhir, kawasan Timur Tengah telah menjadi pusat
ekonomi yang berkembang pesat dengan sektor minyak, keuangan,

konstruksi, pariwisata, dan industri lainnya. Memiliki kemampuan
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berbahasa Arab dapat membuka peluang pekerjaan di berbagai
bidang ini. Selain itu, banyak organisasi internasional dan lembaga
pemerintah mencari individu yang menguasai bahasa Arab untuk
bekerja di bidang keamanan, intelijen, diplomasi, dan bantuan

kemanusiaan.

Selama satu dekade terakhir, pariwisata halal yang sedang
berkembang di Indonesia merupakan salah satu peluang kerja yang
terbuka luas bagi mereka yang menguasai bahasa Arab. Pariwisata
halal di Indonesia terus berkembang dengan adanya upaya dari
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk menyediakan
layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini
bertujuan untuk menarik wisatawan muslim dari seluruh dunia dan
memberikan pengalaman pariwisata yang sesuai dengan keyakinan
dan nilai-nilai mereka. Dengan demikian, kebutuhan akan
penguasaan bahasa Arab secara komunikatif menjadi peluang besar

bagi masyarakat muslim di Indonesia.

Buku yang ditulis oleh saudara Batmang ini merupakan salah
satu alternatif untuk membuka wawasan kognitif kita dalam
memahami strategi pembelajaran bahasa Arab progresif. Melalui
buku ini, Anda tidak hanya menemukan penjelasan dari ragam
konsep pembelajaran bahasa Arab, tetapi Anda juga dapat menemu-

kan ragam problematika pembelajaran yang seharusnya dihindari.

Akhirnya, saya merekomendasikan kepada para pembaca
untuk menggali banyak informasi strategi pembelajaran bahasa

Arab progresif yang tertuang dalam buku ini.

Jakarta, 17 Mei 2023

Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, MA.
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KATA PENGANTAR
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egala puji bagi Allah SWT., atas segala nikmat dan karunia-
nya, sehingga mulai dari tahap perencanaan, penyusunan
hingga penerbitan buku ini dapat selesai tanpa menghadapi
kendala yang signifikan. Salam serta shalawat kepada Rasulullah

SAW., beserta kelurga, sahabat, dan umatnya sepanjang zaman.

Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada seluruh
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini, mulai
dari tahap perencanaan, penyusunan dan penulisan hingga tahap
penerbitan. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh
keluarga, kerabat, rekan sejawat, utamanya kepada seluruh unsur
pimpinan IAIN Kendari yang telah mendukung dan menfasilitasi
penulis selama proses pengumpulan data hingga penerbitan buku

ini.
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Gagasan untuk menulis buku ini terinspirasi dari maraknya
wacana pariwisata halal di Indonesia yang dicanangkan oleh
Kementerian Pariwisata sejak tahun 2014 silam. Wacana ini menjadi
salah satu peluang kerja bagi para alumni Program Studi Bahasa dan
Pendidikan Bahasa Arab. Namun faktanya, berdasarkan hasil
temuan sebagian penelitian menunjukkan bahwa kurikulum
pembelajaran bahasa Arab di beberapa Perguruan Tinggi masih
fokus pada teori pemahaman gramatikal bahasa Arab fushah. Fakta
lainnya juga menunjukkan bahwa akibat kurikulum tersebut,
mahasiswa kesulitan untuk berkomunikasi secara aktif mengguna-
kan bahasa Arab lokal, utamanya ketika mereka berkunjung ke
negara-negara kawasan Timur Tengah yang notabene mengguna-

kan bahasa Arab ‘ammiyah.

Menindak lanjuti problematika tersebut, penulis berusaha
untuk mengurai secara komperehensif dan holistik terkait ragam
problematika pembelajaran bahasa Arab di beberapa PT dan PTKI
di Indonesia. Hasil temuan menunjukkan bahwa problematika
pembelajaran bahasa Arab di beberapa PT dan PTKI terjadi pada
tataran kurikulum, strategi pengajaran, fasilitas atau media, serta
modul pembelajarannya. Berdasarkan hasil temuan tersebut,
penulis selanjutnya merekonstruksi strategi pembelajaran bahasa
Arab berbasis kebutuhan pariwisata halal. Hasil dari rekonstruksi
itulah yang secara konseptual penulis sebut dengan istilah strategi

pembelajaran bahasa Arab progresif.

Penulis sadar bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan
yang membutuhkan masukan konstruktif dari para akademisi
lainnya melalui catatan-catatan kiritis, sehingga gagasan ini dapat

berlanjut ke tahap yang lebih sempurna. Akhirnya, semoga buku ini
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dapat bermanfaat bagi para pembaca, serta menjadi sumbangsih
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab bagi

kalangan akademisi di berbagai PT dan PTKI di Indonesia.

Kendari, 17 Mei 2022

Penulis
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PETUNJUK TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan ini merujuk pada SKB

Menteri Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543b/ U /1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama
Arab
| Alif
(W] ba’
< ta’
il sa’
z Jim
c ha
z kha’
2 dal
3 zal
B ra’
B za
g sin
gy syin
ua sad
A dad

Huruf Latin

Tidak dilambangkan

Keterangan

Tidak dilambangkan
Be
Te
Es (dengan titik di atas)
Je

Ha (dengan titik di
bawah)
Ka dan Ha

De
Zet (dengan titik di atas)
Er
Zet
Es
Es dan Ye

Es (dengan titik di
bawah)
De (dengan titik di
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Huruf  Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
bawah)
L ta’ t Te (dengan titik di
bawah)
L za’ z Zet (Dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
'& gain g Ge
—a fa’ f Ef
3 qaf q Qi
4 kaf k Ka
J lam I El
N mim m Em
O nun n En
9 wawu w We
5 ha’ h Ha
e hamzah ’ Apostrof
< ya’ y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

.»

Cpdexia ditulis muta ‘aqqidm
e ditulis ‘iddah

Ta’ marbutah di akhir kata

Bila dimatikan ditulis h.

i ditulis hibbah
L ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

BRPANPOAS

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

il 318 )

D. Vokal pendek

E. Vokal panjang

Fathah+alif
idala
Fathah+ya’ mati

Coa
Kasra+ya’ mati

m S

Dammah+waw mati
o= A

F. Vokal Rangkap

Fathah+ya’ mati

ditulis

Fathah
Kasrah
Dammah

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis

Zakat al-fizri

a
Jahiliyyah
a
yas‘a

1
karim

u
furad

ai
bainakum



Fathah+waw mati ditulis au
Jss ditulis gaulun

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisah
dengan Apostrof

(‘3‘\\ ditulis a’antum
e ditulis u ‘idat
A3 S Al ditulis la’in syakartum

H. Katasandang Alif+Lam

1.  Bila Diikuti Huruf Qamariyyah

ol Al Ditulis Al-Qur’an
owladl) Ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf 1 (el)-nya.

elaudl ditulis as-sama’
il ditulis asy-syams

Penulisan kata-kata dalam Rangkaian kalimat

ooy Al (593 ditulis zawr al-furid
dadl Jal ditulis ahl as-sunnah



Konsep & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Progresif

DAFTAR ISI
“TESTIMONI ..auuttiincttiisescsnsssesesssssssssssssssssssssesssssssases v
KATA SAMBUTAN
Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, ML.A. .....ninninrnenniecncseesceesens ix
KATA PENGANTAR ...itntetetetcnnnsnsnsssssessessessesssnssnesnes xi
PETUNJUK TRANSLITERASI........coeterernnnnnnennnssessessessenens XV
DAFTAR IST...uiiiinnisissssisssesesesesesesesssssssssssssssssssssssesssns xix
PENDAHULUAN ....titciitssisssesesssssssessssssssssssssssssssssssss 1
BAB I
KONSEP PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB PROGRESIF .....cucueitirrinrriereressnsnssenesssssssssssssessssssssssssssssssssssnss 7
A. Kerangka Konseptual Pembelajaran Bahasa Arab............. 7
B. Unsur-unsur Pembelajaran Bahasa Arab .......................... 10
C. Epistemologi Pembelajaran Bahasa Arab Progresif......... 12
D. Kendala Pembelajaran Bahasa Arab.............cccccccccvvnnnee 17
BAB II
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB BERBASIS
TUJUAN PARIWISATA HALAL.....iicrcrcneniinesssssesenssssssenes 23
A. Konsep Pariwisata Halal (Islami/Syari)........ccccccveueuenee. 23

B. Fungsi Bahasa Arab dalam Konteks Pariwisata Halal .... 27

C. Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Tujuan Pariwisata .....29



BAB III
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB. .............. 33
A. Problematika Kurikulum ...........ccccooiiiniin 33
B. Problematika Strategi Pembelajaran dan Pembelajaran..35
C. Problematika Lingkungan dan Media Pembelajaran ......36
D. Problematika Konten Bahan Ajar (Modul)........................ 38
BAB IV
STRATEGI PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB PROGRESIF ......oouvieeeretrtsinsnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssans 89
A. Penambahan Bobot SKS Dan Mengajarkan
Materi Bahasa Arab "Amiyah...........cccccoveveoinnecinnenenne. 89
B. Penerapan Metode Arabic for Specific
PUurposes (ASP) ......coeeieiiiiiniiiiiieieeeescseeee e 94
C. Penggunaan Bahan Ajar Yang Aplikatif.......................... 100
PENUTUP......ooitieeertstntneeeststssssns s ssssssssssssssssssssssssssssssssssnes 105
DAFTAR PUSTAKAL ......oetrtrtneeetststssnssssssssssssssssssssssssssssssasans 107

BIOGRAFI PENULIS......ccoceeviitirniniiecnineessensnissessessesssessessacssessaessees 115



oy 3] Joiw Moy Ay or y (1) S 13)7
Cadd ) Jeame sty 4l c3uE 131

If you talk to a man in a language he understands, that
goes to his head. If you talk to him in his own language,
that goes to his heart.

Jika Anda berkomunikasi dengan seseorang dalam bahasa
yang ia mengerti, itu hanya sampai ke kepalanya. Jika
Anda berbicara dengannya dalam bahasanya sendiri, itu
akan sampai ke hatinya
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PENDAHULUAN

ahasa Arab memiliki fungsi ganda, selain berfungsi sebagai

alat komunikasi yang mayoritas digunakan oleh masyarat

di sebagian besar negara kawasan Timur Tengah, ia juga
berfungsi menjadi bahasa kitab suci bagi umat Islam (Al-Qur’an dan
Sunnah). Fungsi tersebutlah yang menjadikannya penting untuk
dipelajari disejumlah negara-negara mayoritas berpenduduk Islam,
utamanya bagi masyarakatnya yang non-Arabic native. Itulah
sebabnya, mengapa sebagian umat Islam bahkan menempatkannya
sebagai “bahasa Tuhan” yang sakral, mulai dari aspek hukum,
ekonomi, politik hingga aspek magis (Errington, 1999).

Selain dari aspek teologis, bahasa Arab juga menjadi penting
untuk diperbincangkan dari aspek ekonomi. Hal ini disebabkan
karena bahasa Arab juga sering kali dikaitkan dengan alat
komodifikasi ekonomi yang berfungsi sebagai daya tarik konsumen
(Heller, 2003; Nawas et al., 2023; Pujolar, 2018). Fenomena tersebut
sejalan dengan pernyataan Maulana (2018) bahwa “The Islamization
of language could not be deniable when Isalamization process is carried out
in any cultures” (h. 473). Pernyataan itu terbukti melalui maraknya
wacana pengembangan wisata halal di negara mayoritas
berpenduduk Muslim, termasuk di Indonesia. Secara historis,

wacana itu mulai muncul ke permukaan sejak peristiwa Bom
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Menara Word Trade Center (WTC) di Amerika Serikat tahun 2001.
Peristiwa itu menjadi momentum awal kedatangan wisatawan Arab
ke sejumlah negara-negaraMuslim di dunia. Para wisatawan Arab
khususnya, dan wisatawan muslim umumnya, sebagian besar
mengalihkan perjalanan wisata mereka dari negara-negara yang
berorientasi ke Eropa dan Amerika menuju negara-negara muslim
di dunia, termasuk Indonesia (Aji, Muslichah, and Seftyono, 2021).
Karena pengalihan perjalanan itulah,jumlah wisatawan Arab ke
Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun (Suhartanto et
al., 2022).

Kunjungan turis Arab ke sejumlah negara-negara berpen-
duduk Muslim mengalami peningkatan terutama sejak peristiwa 11
September 2001. Peristiwa itu tidak saja memiliki dampak secara
politik, militer, tetapi juga ekonomi, salah satunya melalui sektor
pariwisata. Para wisatawan Arab khususnya, dan wisatawan
Muslim umumnya, mengubah tujuan wisata mereka. Dari semula
suka berkunjung ke negara-negara Eropa dan Amerika utara,
menjadi lebih berorientasi untuk mengunjungi belahan dunia lain

terutama negara-negara Muslim (Ibrahim et al., 2009) .

Indonesia sebagai salah satu negara Muslim memperoleh
angka kunjungan yang meningkat dari wisatawan asal Timur
Tengah dari tahun ke tahun. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia melaporkan bahwa wisatawan asal Timur Tengah yang
berkunjung ke Indonesia meningkat dari 24.000 kunjungan pada
bulan Mei 2019 menjadi 26.400 kunjungan pada bulan Juni 2019.
Demikian pula, jika angka kunjungan itu dihitung dalam trend 2
tahun terakhir. Tahun 2018, jumlah wisawatan dari Bahrai sebanyak

2.243 wisatawan dan di tahun 2019 naik menjadi 2.457 wisatawan.
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Wisatawan dari Mesir naik dari 19.948 pada tahun 2018 naik
menjadi 20.345 pada tahun 2019. Sementara wisatawan dari Timur
Tengah lainnya naik dari 45.810 pada tahun 2018 menjadi 55.022
pada tahun 2019. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa jumlah

kunjungan naik sekitar 20% (https://www.bps.go.id). Bahkan,

penelitian Jia dan Chaozhi (Jia and Chaozhi, 2020) melaporkan
semakin banyak muslim bepergian ke seluruh dunia dan
mengeluarkan ongkos perjalanan yang sangat mengesankan.
Mereka menghabiskan $140 Milyar dollar pada tahun 2013 dan
diperkirakan mencapai $192 Milyar pada tahun 2020. Trend baru ini
menuntut pemenuhan kebutuhan wisatawan muslim di seluruh
dunia dengan memberikan rasa keamanan, perhatian, dan

kenyamanan (Kessler, 2015).

Salah satu hasil studi di Malaysia menyebutkan bahwa pra-
muwisata yang bisa berbahasa Arab selain bahasa Inggris akan
sangat membantu para wisatawan ketika berinteraksi dengan
petugas hotel/warga lokal. Bukan hanya itu, kebutuhan akan
bahasa Arab jugadirasakan oleh pihak hotel. Petugas hotel yang
dapat melayani tamu dengan bahasa Arab diyakini dapat mening-
katkan citra hotel itu di mata para wisatawan (Ibrahim et al., 2009).
Namun, fakta mengenai jumlah kenaikan wisatawan ini berbanding
terbalikdengan pelayanan industri pariwisata di Indonesia. Hal itu
tampak dari kurangnya penangangan serius dan sistematis dari
pemerintah untuk menghadapi peningkatan jumlah wisatawan
Arab, seperti kesiapan sumber daya manusia, kemampuan bahasa
Arab para pemandu wisatawan, komunikasi yang tidak lancar
karena persoalan keterbatasan kemampuan bahasa Arab. Meskipun

persoalan komunikasi ini dapat terselesaikan dengan menggunakan
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bahasa Inggris, tetapi komunikasi dalam bahasa Arab masih

menjadi sesuatu yang ditunggu keberadaannya.

Persoalan lainnya adalah kebijakan pembelajaran bahasa Arab
untuk tujuan pariwisata pun masih kurang mendapatkan perhatian
serius meskipun aturan dasar pemerintah sudah mengaturnya di
Peraturan Menteri 2010. Begitu pula, persoalan materi pembelajaran
bahasa Arab, kurikulum, media pembelajaran, strategi pembelajar-
an untuk tujuan pariwisata juga belum mendapatkan respons baik
dari para pakar. Bahkan di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di
Indonesia yang memiliki Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
atau Sastra Arab. Dengan demikian, maka pembelajaran bahasa
Arab tidak hanya berfokus pada persoalan akademik teoretis tetapi
juga merambah ke non-akademik praktis, seperti pembelajaran

bahasa Arab untuk tujuan pariwisata.

Berangkat dari fenomena tersebut, maka buku ini bertujuan
untuk menawarkan konsep dan strategi Pembelajaran bahasa Arab,
baik secara teoretis dan praksisnya dalam konteks lingkup
pwariwisata halal. Tawaran tersebut penulis arahkan untuk
Perguruan Tinggi (PT) dan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI). Dalam konteks uraian data dalam buku ini, kami mengum-
pulkannya dari dua PTKI dan satu PT di Indonesia, yaitu Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari, Universitas Islam Negeri
(UIN) Mataram, dan Politeknik Pariwisata (Poltekpar) NHI
Bandung. Hasil penelusuran data yang selama ini terkesan teoretis
dan konseptual seharusnya lah kami lakukan menunjukkan bahwa
telah terjadi misfungsional terhadap tujuan pembelajaran bahasa
Arab di PT tersebut. Pembelajaran bahasa Arab rata-rata hanya

berorientas pada aspek pembelajaran teretis, sehingga terkesan
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mengabaikan aspek praksisnya. Padahal, sebagaimana yang telah
kami uraikan sebelumnya bahwa fungsi bahasa Arab bukan hanya
sebagai alat untuk membaca teks kitab suci, tetapi juga berfungsi
sebagai alat komunikasi secara universal, khususnya pada wilayah
transaksi ekonomi global. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa
Arab untuk tujuan pariwisata harus dipersiapkan sedini mungkin.
Persiapan itu setidaknya untuk merespon peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan Arab ke negara berpenduduk mayoritas

Muslim, seperti Indonesia.

Setidaknya, terdapat tiga pertanyaan penting yang membu-
tuhkan jawaban terhadap problem pembelajaran Bahasa Arab di PT,
yaitu: (1) Bagaimana konsep pembelajaran bahasa Arab progresif
dan hubungannya dengan kebutuhan pariwisata halal?; dan (2)
Bagaimana problematika pembelajaran bahasa Arab di PT?; (3)
Bagaimana tawaran solusi dalam merekonstruksi strategi pem-
belajaran bahasa Arab progresif di PT untuk kebutuhan pariwisata
halal? Berangkat dari ketiga pertanyaan tersebut, buku ini
menjelaskan secara kritis terkait faktor-faktor yang menyebabkan
munculnya problem pembelajaran bahasa Arab berbasis pariwisata,
serta ragam tawaran solusi dalam mengatasi probelmatika tersebut,

baik secara teoretis maupun praksis.
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BAB 1

KONSEP PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB PROGRESIF

A. Kerangka Konseptual Pembelajaran Bahasa Arab

stilah pembelajaran yang digunakan dalam buku ini mengacu

pada kegiatan pendidik yang melakukan aktivitas pem-

belajaran kepada peserta didik. Pembelajaran merupakan
terjemahan dari kata “instruction” atau dalam bahasa Yunani disebut
instructus “intruere” yang berartimenyampaikan pikiran. Dengan
demikian, arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau ide
yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran (Warsita,
2008). Adapun istilah pembelajaran juga mengadung arti belajar atau
berlatih yang dalam bahasalnggris disebut learnig atau training, dan
dalam bahasa Arab disebut darasa (Rohman,2015). Jadi, pembe-
lajaran memiliki hubungan yang erat dengan pengertian belajar dan
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-
sama. Belajar dapat terjadi tanpa pendidik atau tanpa kegiatan
mengajar dan pembelajaran formal lain sedangkan mengajar

meliputi segala hal yang pendidik lakukan di dalam kelas.
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Warsita (2008) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah usaha-
usaha terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. Pembelajaran disebut
juga kegiatan pembelajaran (insrtuksional) adalah usaha mengelola
lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara
positif tertentu dalam kondisi tertentu. Jadi, inti dari pembelajaran
adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi
proses belajar pada diri peserta didik.

Hakikat pembelajaran secara umum adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa
untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar
peserta didik yang bersifat internal. Dapat diartikan pembelajaran
merupakan segala upaya untuk menciptakan kondisi dengan
sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated)
pencapaiannya (Warsita, 2008). Jadi, pembelajaran merupakan
upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada
diri peserta didik yang belajar.

Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk berinteraksi
yang digunakan oleh manusia untuk mengeluarkan ide-ide yang
ada dalam fikiran mereka, baik diekspresikan melalui ucapan atau
tulisan. Adapun pembelajaran bahasa adalah kegiatan mengajar
yang dilakukan secara maksimal oleh seorang pendidik agarpeserta
didik yang dia ajari bahasa tersebut melakukan kegiatan belajar
dengan baik, sehigga kondusif untuk mencapai tujuan belajar
bahasa tersebut (Hermawan, 2011). Konsep pembelajaran bahasa
sangatlah penting untuk dipelajari sebagai sebuah strategi dalam

pembelajaran. Sani (2016) Tujuan pembelajaran bahasa untuk
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mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi
secara langsung dengan menggunakan bahasa dalam konteks
komunikasi yang sesungguhnyaatau dalam situasi kehidupan yang
nyata (real). Pembelajaran bahasa yang baik adalah proses
pembelajaran yang dilakukan secara sistematis. Sistematis artinya
dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan logis berdasarkan tingkat
penguasaan materi, perbedaan gaya belajar, perbedaan usia, per-
bedaan motivasi (Saepuddin, 2012). Pembelajaran bahasa akan men-
capai hasil yang baik apabila dalam proses pembelajaran tersebut

mengikuti tahapan-tahapannya dengan baik.

Dalam proses pembelajaran bahasa asing, seorang pendidik
perlu mempertimbangkan prinsip dasar sebagai panduan dalam
mengajar. Acep Hermawan (2011) memaparkan bahwa:

“Pembelajaran bahasa melibatkan sekurang-kurangnya tiga
disiplin ilmu, yakni linguistik, psikologi, dan ilmu pendidikan.
Linguistik memberi informasi kepada kita mengenai bahasa
secara umum dan mengenai bahasa- bahasa tertentu. Psikologi
menguraikan bagaimana orang belajar sesuatu, dan Ilmu
Pendidikan atau Pedagogi memungkinkan kita meramu semua
keterangandari (a) dan (b) menjadi satu cara atau metode yang
sesuai untuk dipakai di kelas untuk memudahkan proses
pembelajaran bahasa oleh pelajar.”

Pembelajaran bahasa asing dalam hal ini bahasa Arab meru-
pakan suatu prosesyang kompleks dengan berbagai fenomena yang
pelik/rumit, sehingga tidak mengherankan bila hal ini bisa me-
miliki arti yang berbeda bagi setiap orang (Rohman, 2015). Salah
satu hal yang dianggap rumit dalam pembelajaran bahasa Arab

yaitu banyaknya perubahan kata atau tashrif dalam bahasa Arab.

Dari penjelasan mengenai pengertian pembelajaran bahasa

Arab yang telah kami uraikan tersebut, maka dapat disimpulkan
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bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah proses interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Proses tersebut terjadi dalam bentuk
pembelajaran bahasa Arab yang bertujuan untuk memudahkan
peserta didik dalam memahami bahasa Arab dan menerapkannya

sebagai alat komunikasi.

B. Unsur-unsur Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab memiliki beberapa unsur-unsur
yang harus diperhatikan, agar proses pembelajaran tersebut dapat
berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan.
Beberapa unsur pembelajaran bahasa Arab yang membutuhkan

kemampuan seorang pendidik sebagai berikut:
1. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab di PT bagi
peserta didik atau mahasiswa untuk mampu mengungkapkan
pikiran mereka melalui komunikasi berbahasa Arab, utamanya
ketika ingin berkomunikasi dengan masyarakat, baik melalui
percakapan lisan maupun tulisan. Selain itu, tujuan dari
pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik untuk mampu
memahami yang dibaca dan yang didengarkan, dan dia bisa
ikut serta dalam berfikir sesuai dengan kemampuannya, usia-
nya dan kegemarannya (Rohman, 2015). Oleh karena itu, inti
dari pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik agar mereka
mampu memahami kaidah atau gramatikal bahasa Arab dan
dapat menggunakannya untuk berkomunikasi, baik secara

lisan maupun tulisan.
2. Materi Pembelajaran Bahasa Arab

Isi materi pembelajaran bahasa Arab tidak hanya terdiri
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dari sekumpulan pengetahuan atau kumpulan informasi, tetapi
harus merupakan kesatuan pengetahuan terpilih dan dibutuh-
kan baik bagi pengetahuan itu sendiri maupun bagi peserta
didik dan lingkungannya. Seleksi materi dalam proses pem-
belajaran diperlukan oleh seorang pendidik. Di samping itu,
penyajian materi harus melalui tahapan-tahapan yang ter-
sistematis berdasarkan hirarki level kemampuan peserta didik.
Dimulai dari level yang mudah (beginer/pemula), level agak
sulit (intermediate/tingkat lanjut) dan level sulit (advance/pro-
fesional) (Mustofa, 2017). Oleh karena itu, seorang pengajar
dituntut untuk mampu menyesuaikan materi pembelajaran

mereka berdasarkan kemampuan peserta didiknya.
Teknik Pembelajaran Bahasa Arab

Penggunaan metode dalam proses pembelajaran bahasa
Arab bertujuan untuk mengoptimalisasi daya serap para
peserta didik, sehingga mereka dapat memahami materi yang
diberikan oleh para pengajar dan untuk mencapai tujuan pem-
belajaran atau kompetensi tertentu. Sebelum seorang pengajar
memilih dan menentukan metode yang akan digunakannya
dalam pembelajaran bahasa Arab, mereka hendaknya mampu
mempertimbangkan prinsip-prinsip tertentu, seperti kemam-
puan, karakter, kondisi sosial peserta didik, serta menyesuaikan
materi yang akan mereka ajarkan dengan metodeyang akan
digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung
(Rohman, 2015). Metode pembelajaran yang akan digunakan
oleh seorang pengajar harus disesuaikan dengan materi yang
akan diajarkan, agar peserta didik dengan mudah dapat me-

mahami materi pelajaran yang diajarkan. Penyesuaian metode
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dengan materi pembelajaran akan sangat menunjang ke-

berhasilan suatu proses pembelajaran.
4. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki tujuan,
salah satunya adalah evaluasi yang menjadi sarana efektif
untuk memberikan umpan balik. Oleh karena itu, materi
pembelajaran mengarah pada evaluasi yang membantu

mengidentifikasi ketercapaian tujuan pembelajaran.

C. Epistemologi Pembelajaran Bahasa Arab Progresif

Istilah progresif yang digunakan dalam buku ini merupakan
artikulasi dari usaha strategis dalam mengembangkan metode
pembelajaran bahasa Arab yang berorientasi pada kebutuhan para
penggunanya. Artikulasi tersebut terinspirasi dari catatan
penelitian yang dilakukan oleh Anthony, (1982) dalam artikelnya
Research on Progressive Teaching. Dalam artikel tersebut, ia menje-
laskan bahwa istilah progresif seringkali digunakan oleh para
peneliti untuk merepresentasikan strategi dan metode pembelajaran
berbasis minat peserta didik. Penjelasan yang senada juga
diungkapkan oleh Adler & Iorio (2013) bahwa istilah “progressive
teaching” bertujuan untuk mengarahkan materi pembelajaran dari
sekedar mengarahkan peserta didik sebagai agen pengawasan
menjadi agen perubahan. Secara spesifik dalam konteks pembe-
lajaran bahasa Arab, Alzahrani (2018) menerjemahkan isitlah
progresif sebagai strategi pembelajaran yang berorientasi pada
kemanfaatannya bagi masyarakat luas. Dengan demikian, maka
istilah pembelajaran progresif bertujuan untuk mengembangkan

strategi dan metode pembelajaran bahasa Arab untuk kebutuhan
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yang lebih luas, utamanya pada aspek pengembangan ekonomi

global.

Gagasan digunakannya istilah progresif tersebut dalam buku
ini berawal dari kegelisahan penulis yang mengamati realitas
pembelajaran atau pembelajaran bahasa Arab di sejumlah PT dan
PTKI yang hanya berorientasi pada aspek teologis semata. Itulah
sebabnya, mengapa materi-materi yang pendidikan bahasa Arab
yang diajarkan di dalamnya hanya sebatas bahasa Arab fushah atau
bahasa Arab yang digunakan dalam kitab suci umat Islam (Al-
Qur’an dan Sunnah). Padahal secara fungsional, eksistensi bahasa
Arab saat ini tidak hanya mencakup kebutuhan teologis untuk
memahami teks kitab tersebut, tetapi juga sangat dibutuhkan dalam
pengembangan ekonomi global. Salah satunya adalah pengem-
bangan wisata halal yang sedang marak dikembangkan di

Indonesia.

Munculnya wacana wisata halal, utamanya di Indonesia dapat
merubah mindset kebutuhan pembelajaran dan pembelajaran bahasa
Arab yang tidak hanya berorientasi pada aspek teologis, tetapi juga
mencakup aspek ekonomi. Kesadaran akan hal itu tentu saja
menjadi peluang besar bagi dosen dan mahasiswa untuk mengem-
bangkan metode pembalajaran berbasis kebutuhan tersebut. Oleh
karena itu, selayaknya metode, kurikulum, fasilitas media, dan
modul pembelajaran bahasa Arab perlu untuk direkonstruksi agar

dapat memenuhi kebutuhan tersebut.

Berbicara tentang metode pembelajaran bahasa Arab, maka
terdapat tiga istilah yang sering digunakan di dalamnya yaitu,
pendekatan(madkhal al-tadris), metode (tharigah al-tadris), dan teknik

(uslub al-tadris). Pendekatan merupakan pendirian filosofis yang
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selanjutnya menjadi acuan yang kegiatan belajar dan mengajar
bahasa. Sedangkan metode merupakan rencana keseluruhan bagi
penyajian bahasa secara rapi dan tertib yang didasarkan pada
pendekatan terpilih. Teknik lebih bersifat aplikatif sehingga sering

disebut sebagai gaya pembelajaran.

Secara umum dalam teori pembelajaran, terdapat beberapa
metode yang dianggap relevan untuk bagi peserta didik di

Indonesia yang dapat diuraikan dalam buku ini sebagai berikut:
1. Metode Gramatika-Terjemahan ( 233.3’5\ j—ld- ﬁ& aé_),_;)

Metode ini juga banyak digunakan untuk pembelajaran
bahasa Arab, baikdi Negara-negara Arab sendiri maupun di
Negara-negara Islam termasuk Indonesia. Metode ini ber-
asumsi bahwa ada satu logika universal yang merupakan dasar
semua bahasa di dunia, dan bahwa tata bahasa merupakan
bagian dari filsafat bahasa. Metode ini merupakan metode
tertua dalam pembelajaran bahasa asing sehingga disebut juga

sebagai metode tradisional (B.Mustofa and Hamid, 2016).

Keuntungan yang diperoleh dari menjadikan terjemah
sebagai sarana belajar bahasa Arab ternyata sangat banyak.
Keuntungan paling menonjol adalahtambahan kosakata dalam
jumlah yang banyak. Namun kegunannya untukmemahami
teks itu jauh lebih banyak dari pada untuk tujuan muhadatsah.
Olehkarena itu, metode ini banyak digunakan bagi orang-
orang yang baru belajar bahasa Arab agar dapat mengetahui

banyak kosakata.
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Metode Langsung ( 3,344 33 J4 5

Metode ini muncul dikarenakan adanya ketidak puasan
terhadap metode yang sudah ada yaitu metode tarjamah.
Metode ini dikembangkan atas dasar asumsi bahwa proses
mempelajari bahasa kedua atau bahasa Asing adalah sama
dengan proses pemerolehan bahasa pertama (bahasa ibu),
yakni dengan penggunaan bahasa secara langsung dan intensif
dalam komunikasi, juga dengan menyimak dan berbicara. Oleh
karena itu, peserta didik harus dibiasakan berfikir dalam
bahasa sasaran dan penggunaan bahasa ibu peserta didik
dihindari sama sekali. Metode ini memberikan penekanan pada
penggunaan bahasa secara fungsional dan mengesampingkan
hafalan kaidah-kaidah gramatika (Bakri, 2017). Metode
langsung memiliki tujuan agar para peserta didik mampu ber-
komunikasi dengan bahasa asing yang dipelajarinya seperti

pemilik bahasa ini.

Metode Membaca ( 3,2} 44, b )

Metode ini berasumsi bahwa pembelajaran bahasa tidak
bisa bersifat multituyjuandan kemampuan membaca adalah
tujuan yang paling realitis ditinjau dari kebutuhan peserta
didik. West menganjurkan suatu penekanan pada membaca
bukan hanya karena dia menganggap hal itu sebagai kete-
rampilan yangpaling bermanfaat yang harus diperoleh dalam
bahasa asing tetapi juga karena hal itu yang paling mudah,
suatu keterampilan dengan nilai tambah yang paling besar

pada peserta didik pada tahap-tahap awal pembelajaran
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bahasa (B. Mustofa and Hamid, 2016). Hal inilah yang menjadi
faktor metode membaca banyak digunakan oleh pelajar bahasa
Arab.

4. Metode Audiolingual ( &gt} daad) 42y Jall )

Metode audiolingual berasumsi antara lain bahwa bahasa
itu pertama-tama adalah ujaran, bahasa adalah kebiasaan
bukan tentang bahasa. Metode audiolingual ini juga didasar-
kan atas teori linguistic struktual yang dalam beberapa hal
berbeda dengan teori tata bahasa tadisional. Pada setiap proses
belajar bahasa asing, pelajaran menyimak atau mendengarkan
suara nativeadalah bagian yang paling sulit namun pelajaran
menyimak dalam bahasa Arab relative lebih mudah. Hal itu
disebabakan bahwa antara tulisan dan ucapan dalambahasa
Arab itu lebih sama dan konsisten. Di samping itu, suara dalam
bahasa Arab itu lebih fasih dalam pengertian pengucapannya
lebih tegas dan jelas (Burdah, 2019). Metode ini menekankan
penelaan dan pendeskripsian suatu bahasa yang akan di-
pelajari dengan memulainya dari sistem bunyi (fonologi),
kemudian sistem pembentukan kata (morfologi), dan sistem
pembentukan kalimat (sintaksis) (Hermawan, 2011). Biasanya
metode ini digunakan bagi orang-orang yang ingin melatih
atau meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara
bahasa Arab.

5. Metode Komunikatif ( &) &) 35 Ll )

Dalam metodelogi pembelajaran bahasa, sering ditemu-

kan tumpang tindih dalam penggunaan istilah antara pen-
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dekatan dan metode. Secara umum, istilah metode komunikatif

sering disamakan dengan pendekatan komunikatif.
Metode Eklektik ( 455wy 43, )kl )

Metode eklektik ini bisa menjadi metode yang ideal jika
didukung oleh penguasaan pendidik yang memadai terhadap
berbagai macam metode sehingga dapat mengambil secara
tepat segi-segi kelebihan dari setiap metode dan menyesuai-
kannya dengan kebutuhan program pembelajaran bahasa Arab
yang ditanganinya, kemudianmenerapkannya secara pro-
porsional (Asrofi, 2016).

Kendala Pembelajaran Bahasa Arab

Problematika yang biasanya muncul dalam pembelajaran

bahasa Arab terbagi ke dalam dua bagian, problematika linguistik

dan non linguistik, yaitu:

1

Aspek Linguistik

Linguistik adalah ilmu bahasa atau ilmu yang mengambil
bahasa sebagai objek kajiannya (Chaer, 2007). Linguistik meng-
ajarkan teori-teori penganalisaan dan pendeskripsian bahasa
sebagai satu objek studi, yang mengajarkan kompenen- kom-
penen kebahasaan dan teknik-teknik pendeskripsian bahasa.
Berbagai problematika yang dihadapi peserta didik yaitu ada-
nya perbedaan-perbedaan yang menimbulkan kesulitan dalam

pembelajaran bahasa Arab, diantaranya mengenai:
a. Tata Bunyi

Bunyi bahasa Arab dan bahasa Indonesia sangatlah

berbeda. Bunyidalam bahasa Arab dapat dipelajari melalui
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ilmu tajwid yang membahas makhorial-huruf. Sebenarnya
pembelajaran bahasa Arab di Asia Tenggara umum dan
khususnya di Indonesia, sudah berlangsung berabad-abad
lamanya. Akan tetapiaspek bunyi sebagai dasar untuk
mencapai kemahiran menyimak dan berbicara masih
kurang diperhatikan. Hal tersebut disebabkan tujuan pem-
balajaran bahasaArab hanya diarahkan untuk menguasai
bahasa tulisan dalam rangka memahami kitab-kitab
berbahasa Arab saja, kemudian pengertian hakekat bahasa
lebih banyak didasarkan pada metode gramatika-ter-
jemah, yaitu suatu suatu metode mengajar yang banyak
menekankan kegiatan belajar pada penghafalan kaidah-
kaidah tata bahasa dan penerjemahan Kkata-perkata
(Hermawan, 2011).

Tata bunyi dalam pembelajaran bahasa memang
merupakan suatu problematika yang membuat peserta
didik sulit untuk mempelajari bahasa asing, khususnya
dalam pembelajaran bahasa Arab. Olehnya itu, sebagian
besar orang-orang yang mempelajari bahasa membutuh-
kan waktu yang lama untuk bisa menguasai bahasa

tersebut.
b. Kosakata

Penguasaan kosakata adalah modal dasar dalam
belajar bahasa apa pun, termasuk bahasa Arab. Kosakata
yang banyak diadopsi oleh bahasa Indonesia menjadi nilai
tambah bagi orang Indonesia mempelajari bahasa Arab
dengan mudah. Semakin banyak kosakata yang dikuasai

maka semakin banyak pula peluang untuk menangkap
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pesan, memahami isi teks, ataupun menyampaikan pesan
dengan bahasa itu baik lisan maupun tulisan (Burdah,
2019). Namun demikian, perpindahan kata dari bahasa
asing ke bahasa Arab dapat menimbulkan berbagai per-
soalan, seperti; pergeseran arti, lafaznya berubah dari

bunyi aslinya, dan lafaznya tetap tetapi artinya berubah.

Berkaitan dengan problematika kosakata tersebut
perlu diketahui bayak segi- segi sharaf (morfologi) dalam
bahasa Arab yang terdapat dalam bahasa Indonesia,
semisal konjugasi (tashrif), sistem perubahan kata dengan
pola-pola tertentu yang menimbulkan makna tertentu.
Perubahan dari satu pola ke pola lain memiliki akar kata

yang sama. Misalnya: telah menulis ( .= ) sedang menulis

(==, tulislah (=).

Tata Kalimat

Tata kalimat bahasa arab memang tidak mudah di-
pahami oleh pelajar bahasa non Arab, seperti yang berasal
dari Indonesia, meskipun telah menguasai gramatika
bahasa Indonesia namun belum tentu dapat menemukan
perbandingannya dalam bahasa Indonesia. Karena itu,
pendidik bahasa Arab harus menaruh dan memberi
perhatian yang lebih banyak agar mereka dapat dengan
mudah mengatasi kesulitan- kesulitan yang dihadapi para
pelajar ketikamempelajari bahasa Arab (Hermawan, 2011).
Sebagaimana yang kita pahami bahwasanya bahasa Arab
memiliki banyak perubahan kata jika disambungkan

dengan kalimat yang lain.
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d. Tulisan

Tulisan Arab yang berbeda sama sekali dengan tulisan
latin, juga menjadikendala tersendiri bagi pelajar bahasa
Arab non Arab, khususnya dari Indonesia. Dengan se-
jumlah perbedaan tulisan yang ada antara bahasa Arab
dengan bahasalndonesia/Latin ini maka bagi para pelajar
Indonesia tidak mudah menulis huruf-huruf Arab apalagi
menuangkannya dalam karangan yang panjang dan me-
miliki nilai keindahan, kecuali para pelajar yang telah
melalui proses belajar yang lamadan teratur (Hermawan,
2011). Olehnya itu dalam pembelajaran bahasa Arab kete-

rampilan menulis sangat dibutuhkan.
2. Aspek Non Linguistik

Persoalan non linguistik juga menjadi kendala keber-
hasilan pembelajaran yakni kondisi sosio-kultural bangsa Arab
dengan non Arab, sepertilndonesia dan pertimbangan bahan
ajar.

a. Faktor Sosio-kultural

Problematika yang mungkin muncul ialah bahwa
ungkapan-ungkapan, istilah-istilah dan nama-nama benda
yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesiatidak mudah
dan tidak cepat dipahami oleh pelajar Indonesia yang

sama sekali belum mengenal sosial dan budaya Arab.
b.  Faktor Buku Ajar
Selain harus memperhatikan faktor sosio-kultural

tersebut di atas, faktorpenggunaan buku ajar dalam pem-

belajaran juga menjadi sesuatu yang urgen, karena
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peranannya di samping pendidik saat ini, masih menjadi
instrumen yang cukup menentukan keberhasilan

pembelajaran.
Faktor Lingkungan Sosial

Fakta menunjukkan bahwa faktor lingkungan per-
gaulan umumnya menjadi masalah tersendiri dalam
pembelajaran bahasa Arab yang ada di daerahtertentu,
cenderung menggunakan bahasa pergaulan yang ada di
daerah itu. Kondisi ini akan menjadi transfer negatif dalam
belajar bahasa Arab, sebab antara bahasa Arab dengan
bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah di Indonesia
jelas berbeda, setidaknya pada sisi struktur. Sebagai
solusinya, guru bahasa Arab harus selalu meningkatkan
kualitas keahliannya dengan banyak mengikuti pelatihan,
seminar, diskusi, atau setidaknya banyak membaca buku-
buku pendidikan kebahasaaraban (Hermawan, 2011).
Bagaimanapun peserta didik diajarkan bahasa Arab di
sekolah namun lingkungan di sekitarnya sangat ber-

pengaruh.
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BAB 11

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
BERBASIS TUJUAN PARIWISATA
HALAL

A. Konsep Pariwisata Halal (Islami/Syar’i)

ara pakar masih memperdebatkan konsep pariwisata

berbasis tuntunan Islam (Islamic tourism). Meskipun sebagi-

an kalangan masyarakat lebih populer menyebutnya
dengan istilah pariwisata halal (halal tourism). Hingga saat ini, kedua
istilah tersebut seringkali dipertukarkan secara tidak konsisten.
Bogan dan Sarnsik (2019) mendefiniskan pariwisata Islam sebagai
jenis wisata untuk mendapatkan ridha Allah. Jafari dan Scott (2014)
menggambarkan pariwisa Islam dengan kegiatan yang dilakukan
dengan motivasi islami sesuai dengan prinsip-prinsip Islam oleh
para wisatawan. Carboni, Perelli dan Sistu (2017) mengungkapkan
bahwa pariwisata Islam merujuk pada setiap aktivitas, peristiwa,
pengalaman, atau perjalanan yang sesuai dengan Islam dan meli-
batkan kaummuslim yang hendak menjaga agama dan kebiasaan
mereka pada saat bepergian. Ringkasnya, pariwisata Islam merujuk

pada perjalanan yang dilakukan untuk kegiatankeagamaan dan
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tujuan ziarah yang berkaitan dengan persoalan keyakinan dengan

agama Islam, seperti naik haji ke Mekkah.

Di sisi lain, sebagian pakar mendefinisikan pariwasata halal
dengan tindakan wisata apasaja yang diperbolehkan menurut
ajaran Islam dan melibatkan umat Islam dalam industri pariwisata
(Battour and Ismail, 2016). El-Gohary (2016) mengungkapkan
bahwa pariwisata halal merujuk pada penggambaran produk
pariwisata dan atau kegiatan yang memiliki kepatuhan penuh
terhadap aturan dan pedoman konsep halal dan syariah. Mohsin,
Ramli, dan Alkhulayfi (2016) mendefinisikan pariwisata halal
dengan penyediaan produk dan jasa pariwisata untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan muslim dalam hal ibadah dan makanan yang
sesuai dengan ajaran Islam. Ringkasnya, pariwisata halal mengacu
pada perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi, liburan, dan tujuan
sosial. Muslim dunia juga hendak melihatdunia dan menjelajahi
sejarah dan budaya suatu masyarakat Islam untuk lebih menghargai
keajaiban ciptaan Tuhan. Meskipun motivasi perjalanan belum
tentu bersifat spritual, tetapi ada keinginan untuk berperilaku
dengan cara yang diperbolehkan atau halal dan sesuai dengan
hukum syariah. Oleh karena itu, semua konsep pariwisata halal
merujuk pada penerapan prinsip-prinsip Islam, seperti hotel halal,
makanan halal, SPA halal, dan lainnya. Rancangan penelitian ini
menggunakan konsep pariwisata halal yang terakhir disebutkan
dan dapat ditemukan pada artikel yang berjudul ‘Halal tourism:
Literature review and experts’ view” (Vargas-Sanchez and Moral-Moral,
2020).

Perdebatan literatur yang panjang tentang istilah pariwisata

halal dan pariwisata Islam ini sama sekali tidak dihubungkan
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dengan persoalan penggunaan bahasa Arab oleh pramuwisata
sebagai sesuatu yang sangat substansi dalam sebuah interaksi.
Pelayanan akan menjadi baik jika dipoles dengan penggunaan
bahasa yang baik dan demikianpula sebaliknya. Penelitian ini
hendak mengisi kekosongan literaturyang ada dengan menghu-
bungkan persoalan input dan output dalam pariwisata halal. Input
pramuwisma tentu berasal dari pendidikan di universitas semen-
tara outputnya adalah hasil yang dimiliki oleh pramuwisata yang

berupa keterampilan dan kompetensipariwisata.

Sejalan dengan perkembangan tren wisata halal, terutama di
Indonesia, pemerintah telah mulai mengembangkan beberapa
enclave seperti Lombok dan Aceh sebagai destinasi Halal. Sebagian
hasil penelitian menyimpulkan bahwa upaya pelatihan ekstra
mengenai pariwisata halal diperlukan. Konstruksi mental kolektif
tentang pariwisata halal dibangun di sekitar empat hal, seperti
manfaat, hambatan, religiositas dan daya tarik. Faktor utama yang
harus ditekankan untuk mendapatkan dukungan masyarakat telah
diidentifikasi, seperti manfaat dan daya tarik, kesadaran bersama
tentang pariwisata halal, dimensi spiritual pariwisata halal. Dilihat
dari penghayatan dimensi spiritualnya yang fokus pada kesejah-
teraan batin manusia dibandingkan dengan dimensi lain, jejak
spiritual dapat dianggap sebagai kondisi yang paling dibutuhkan
dalam memperoleh dukungan mancanegara untuk memposisikan

Indonesia sebagai negara sebagai pariwisata halal.

Suhartanto dkk., (2021) menegaskan bahwa loyalitas wisata-
wan muslim ditentukan oleh pengalaman halal, kualitas pengalam-
an yang dirasakan, nilai yang dirasakan, dan kepuasan. Lebih lanjut,

Wu dan Mursid (2020) juga mengungkapkan bahwa pelayan
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maksimal memiliki dampak terbesar pada pengalaman wisatawan
dengan kunjungan, kepuasan, loyalitas, dannilai yang dirasakan.
Pelayanan maksimal bukan hanya berurusan dengan persoalan
kuliner, hotel, dan persiapan lainnya, tetapi lebih dari itu interaksi
komunikasi yang menggunakan bahasa Arab. Jika interaksi
komunikasi dilakukan dengan baik, pelayanan menjadi maksimal.
Itu berarti bahwa penguasan bahasa Arab untuk tujuan pariwisata
ikut menentukan kualitas pelayanan terhadap para wisatawan

muslim secara maksimal.

Usman, Sobari, dan Sari (2019), serta Vargas-Sanchez dan Moral
(2020) telah mendiskusikan perbedaan antara konsep pariwisata
halal dan pariwisata syariah. Pariwisata syariah merujuk pada
perjalanan yang dilakukan untuk tujuan keagamaan dan haiji,
seperti melakukan perjalanan haji ke Mekah. Sementara pariwisata
halal merujuk pada perjalanan yang dilakukan untuk kepentingan
rekreasi, kenyamanan, dan tujuan sosial. Penelitian ini merekomen-
dasikan untuk menggunakankonsep wisata halal daripada wisata
syariah. Jaelani (2017) juga melaporkan bahwa wisata halal merupa-
kan konsep wisata yang mengedepankan nilai religiusitas yang
tinggi dalam menciptakan kenyamanan bagi wisatawan yang
berkunjung. Beberapa praktik masyarakat desa Senggigi Lombok
merupakan modal masyarakat untuk mengembangkan wisata halal,
seperti pengetahuan dan tradisi masyarakat Islamsebagai modal
budaya, kegiatan tahlilan untuk menciptakan kekuatan solidaritas
sebagai modal sosial merupakan upaya masyarakat dalam
mewujudkan praktik sosial untuk dirintis. Selain itu, Rahman (2020)
mengungkapkan bahwa gagasan pariwisata halal terkait dengan

penerapan prinsip dan praktis ajaran Islam di semua aspek kegiatan
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pariwisata, seperti hotel halal, restoran halal, makanan halal, SPA
halal, riset halal, gudang halal, transportasi halal, dan paket wisata
halal. Keberhasilan industri pariwisata berkaitan dengan penga-
laman, fasilitas, kenyamanan, kesenangan dan layanan pelanggan.
Pelayanan terhadap pelanggan ini lagi-lagi berkaitan dengan
penguasaan dan keterampilan berbahasa Arab oleh pramuwisata
yang disiapkan oleh pihak swasta seperti lembaga kursus bahasa
Arab informal atau pemerintah yang direpresentasikan oleh
universitas. Itu berarti bahwa pihak pemerintah melalui universitas
merupakan ujung tombak penghasil pramuwisata yang handal dan

dapat melayani para wisatawan dari Timur Tengah.

B. Fungsi Bahasa Arab dalam Konteks Pariwisata Halal

Beberapa studi telah membahas hubungan konseptual antara
pembelajaran bahasa Arabdan pariwisata halal. Ibrahim, Zahari,
Sulaiman, Othman, dan Jusoff (2009) menunjukkan bahwa para
pemandu wisata dan petugas hotel yang mahir menggunakan
bahasa Arab dan bahasa Inggris dapat menaikkan minat danmem-
promosikan citra wisatawan muslim Timur Tengah untuk ber-
kunjung di Malaysia.Namun, lanjut Misran (2013) mengungkapkan
bahwa peningkatan jumlah kunjungan wisatawan asing dari Timur
Tengah ke negara-negara muslim, seperti Malaysia dan Indonesia,
tidak dibarengi dengan dukungan sumber daya manusia yang
mumpuni. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab sudah
selayaknya dilakukan dengan berbasis tujuan pariwisata. Dia
menambahkan perlunya penggunaan bahasa Arab dialek formaldan
informal dalam dunia pariwisata, khususnya dialek teluk dan Mesir.

Meskipun dialek formal dan informal dibahas secara panjang lebar,
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penelitian Misran (2013) yangjuga menggunakan analisis kebutuhan
terbatas pada persoalan kendala (lack) yang dihadapi pada saat
mengajar dan kebutuhan (necessity) mahasiswa pengguna terhadap
pembelajaran bahasa Arab berbasis pariwisata. Penelitiannya sama
sekali tidak membahas harapan (wants) mahasiswa pengguna
terhadap pembelajaran bahasa Arab yang berbasis pariwisata.
Demikian pula, persoalan kurikulum, materi ajar, strategi pembe-
lajaran, media pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran

bahasa Arab berbasis pariwisata tidak dijelaskan secara rinci.

Lebih lanjut, Ernawati (2018) juga mengamati bahwa pening-
katan kemampuan komunikasi dan keterampilan bekerja berpenga-
ruh terhadap peningkatan jumlah wisatawan. Tamsil (2019)
menambahkan bahwa desain pembelajaran pengembangan kuri-
kulum bahasa Arab untuk tujuan pariwisata dapat mengarahkan
pramuwisata untuk lebih profesional berkomunikasi dalam bahasa
Arab,mengetahui seluk beluk bahasa Arab pariwisata dantempat
wisata. Rosalinda (2019) mengungkapkan perlunya upaya
pengembangan pariwisata halal di Banda Aceh dan Aceh Besar. Hal
ini disebabkan oleh adanya penerapan syariat Islam sehingga dapat
menjadi daya tarik para wisatawan mancanegara untuk berkunjung
ke sana. Selain di Aceh, pariwisata halal juga ditemukan di NTB
Lombok yang menempati urutan pertama dalam pengembangan
wisata halal. NTB menjadi destinasi pariwisata halal nomor satu di
Indonesia karena memiliki keunikan budaya dan tradisi keagamaan
selain keindahan alam yang tidak kalah dengan Bali. Pariwasata
halaldi Lombok dilakukan dengan cara memberikan payung
hukum mengenai pariwisata halal melalui Peraturan Daerah

(PERDA). Peraturan Daerah itu membahas persoalan akomodasi,
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biro perjalanan, restoran, dan tempat SPA atau solus per aqua. Selain
payung hukum,atauran-aturan yang ditetapkan oleh Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia juga harus diikuti. Namun,
tantangan terbesarnya adalah kesiapan sumber daya manusia,
termasuk penguasaan bahasa Arab oleh pramuwisata (Fahham,
2017).

C. Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Tujuan Pariwisata

Karena mayoritas kunjungan dilakukan oleh wisatawan dari
negara-negara muslim di Timur Tengah, bahasa Arab merupakan
bahasa yang tidak dapat terelakkandigunakan oleh para wisatawan.
Ini berarti bahwa pelayanan para wisatawan itu juga sudah
seharusnya menggunakan bahasa Arab baik secara formal maupun
informal sebagai bahasa interaksi keseharian, baik yang berkaitan
dengan persoalan restoran, hotel, makanan, SPA, gudang,
transportasi dan paket wisata. Dengan demikian, pelayanan ini
membutuhkan pramuwisata yang penggunaan bahasanya
komunikatif, efektif dan menyenangkan. Itu berarti bahwa pihak
pemerintah melalui universitas sebagai produksi para sarjana harus
merancang pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan pariwisata

untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan pariwisata dalam
buku ini tidak senantiasa terikat pada empat kemahiran, seperti
kemahiran menyimak, berbicara, membaca dan menulis, tetapi
kemahiran berbahasa yang berkaitan dengan ranah pariwisata pada
situasi dan daerah tertentu (Oktadiana & Chon, 2017). Misalnya
situasi penerimaan tamu di front office, pemesanan kamar hotel,

situasi di ruang makan, pembersihan kamar, pemesanan makan-
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an, pemesanan tiket, dan sebagainya. Dalam hal ini, para penutur-
nya terkadangmenggunakan ragam formal dan ragam informal.
Oleh sebab itu, silabus pembelajaran tidak hanya memperhatikan
ragam formal, tetapi juga ragam informal. Begitu pula, kurikulum
pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan pariwisata dapat
mengadopsi teori English for Special Purposes (ESP) yang diklasifikasi
menjadi empat bagian, yaitu Arabic for food and beverage services,
Arabic for Air flight services, Arabic for hotel services, dan Arabic for tour

managers and guides sebagaimana contoh gambar tabel berikut ini.
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Gambar 1
Diadaptasi dari Robinett, Hutchinson, & Waters (1988)
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Pembelajaran bahasa Arab berbasis analisis kebutuhan
bermakna serupa dengan pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan
pariwisata. Para pakar pembelajaran bahasa mengungkapkan
bahwa pembelajaran bahasa harus didahului oleh analisis
kebutuhan.

Robinett, Hutchinson, dan Waters (1988) mengungkapkan
bahwa konsep analisis kebutuhan berkaitan dengan tingkat
kebutuhan para mahasiswa terhadap materi ajar yang disampaikan.
Analisis kebutuhan itu berkaitan dengan tiga hal, yaitu necessity
(kebutuhan), lack (kekurangan), dan wants (keinginan). Necessity
berkaitan dengan semua pengetahuan atau keahlian dasar yang
harus dimiliki mahasiswa sebelum berangkat bekerja atau belajar di
luar negeri. Pengetahuan dan keterampilan ini berkaitan dengan
persoalan Arabic for food and beverage services, Arabic for Air flight
services, Arabic for hotel services, dan Arabic for tour managers and guides
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Lack merujuk pada
kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran.
Kendala itu dapat berupa kendala kebahasaan dankendala non-
kebahasaan. Kendala kebahasaan berupa wilayah penggunaan,
pandangan negatif. Sementara kendala non-kebahasaan berupa
tenaga pengajar, materi, peserta didik, dan aturan. Wants
berhubungan dengan keinginan siswa dalam mempelajari bahasa

sasaran.

Jika penelitian yang dilakukan oleh Misran (2013) mengkaji
pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan pariwisata dengan
menggunakan konsep analisis kebutuhan yang berupa kebutuhan
(necessity) dan kendala (lacks), penelitian ini hendak mengisi

kekosongan penelitian tersebut dengan menambahkan variabel
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lainnya, seperti keinginan (wants) sebagaimana yang dikonsepsikan
oleh Robinett et al., (1988). Demikian pula, penelitian ini hendak
mengisi kekosongan penelitian sebelumnya yang fokus pada
pembelajaran bahasa Arab berbasis konsep analisis kebutuhan
(Misran, 2013) dengan penggabungan teori analisis kebutuhan yang
berbasis di universitas dan praktek penerapan bahasa Arab
pariwisata oleh pramuwisma di Lombok dan Aceh. Ini berarti
bahwa penelitian ini dapat berkontribusisecara praksiologi, yaitu
membawa teori yang bersifat akademis teoritis menuju non
akademis yang bersifat praktis. Hasil riset ini tentunya diharapkan
dapat digunakan dan dimanfaatkan bukan hanya untuk para
stakeholder di kampus secara teoritis, tetapi juga para pengambil

kebijakan dilevel kabupaten dan provinsi secara praksis.



Konsep & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Progresif

BAB III

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB

A. Problematika Kurikulum

ermasalahan mendasar yang muncul dalam pembelajaran
bahasa Arab untuk tujuan parawisata umumnya terkait
dengan kurikulum pembelajaran. Misalnya, terkait dengan
jumlah SKS yang rata-rata hanya memiliki bobot 2 (dua) SKS karena
bahasa Arab hanya menjadi mata kuliah pilihan sebagai salah satu
kompetensi tambahan bagi mahasiswa prodi divisi kamar dan tata
hidang. Hal ini tentumengindikasikan bobot ajar bahasa Arab yang
masih minim. Fakta ini kami temukan berdasarkan hasil wawancara
dengan salah seorang Ketua Program Studi (Kaprodi) Pendidikan
Bahasa Arab di salah satu PT yang menuturkan bahwa:
“Nilai bobot SKS untuk mata kuliah bahasa Arab memang hanya
2 SKSkarena masuk mata kuliah pilihan seperti halnya mata kuliah
yang lain yang menjadi kompetensi tambahan. Tidak seperti
bahasa Inggris yang menjadi mata kuliah wajib. Itu juga
disebabkan karena kami belum menemukan tema pariwasata

yang terkait pemanfaatan bahasaArab yang tepat. Selama ini kan
orientasi lapangannya di wisata puncak Bogor. Tapi
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kemungkinan nilai bobotnya bisa bertambah ataubahkan dibuat
berjenjang karena sudah ada tema pariwisata halal yangbanyak
dikunjungi oleh turis dari Arab, seperti di Lombok”.

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh salah seorang
mahasiswa dari PTKI yang sama. Ia menjelaskan bahwa:

“Konten materi ajar yang masih minim akibat memiliki bobot 2

SKS, sehingga muatan materinya kurang. Hal ini berdampak

pada kuantitas materi tidak terpenuhi secara utuh. Misalnya,

kami tidak mempelajari materi tentang perbedaan ragam bahasa
lokal di berbagai negara Arab yang berbeda-beda”.

Kutipan keterangan informasi tersebut, mendeskripsikan hal
yang jelas bahwa masalah utama pembelajaran bahasa Arab untuk
tujuan pariwisata di PT dan PTKI, khususnya dari aspek kurikulum
adalah nilai bobot SKS-nya yang terbatas, sehingga berdampak pula
pada konten materi ajar yang cenderung tidak terpenuhi secara
maksimal. Selain itu, hal ini juga berpengaruh pada proporsi atau
frekuensi jenis bahasa Arab yang diajarkan di PT dan PTKI
didominasi oleh bahasa Arab fushah dan sangat minim konten
materi ajar bahasa Arab dmiyah (bahasa lokal) yang harusnya juga
diajarkan di dalamnya. Padahal, bahasa ‘amiyah inilah yang

mayoritas digunakan oleh turis Arab saat berkomunikasi.

Terdapat perbedaan mendasar dari segi ungkapan yang
populer digunakan dalam bahasa fushah dan ‘amiyah. Misalnya,

“Urid an azhaba al-an” (“Saya mau pergi sekarang”) yang dalam

bahasa ‘amiyah memiliki ragam ungkapan berdasarkan negara asal
seorang wisatawan. Ungkapan-ungkapan itu, kami rangkum dalam
tabel berikut:
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No. Ungkapan Bahasa Arab ‘Amiyah Asal Negara
1. | Arid aruh hissa Irak
2. | Biddirah haellaee Syam
3. | Abgha arih dahhin Teluk
4. | “Aizarah dilwa’ti Mesir
5. | Bghét nimshi daba Maroko
Tabel 1

Ragam Ungkapan Bahasa Amiyah

Ungkapan-ungkapan populer dalam bahasa Arab ‘amiyah
tersebut sama sekali tidak diajarakan di PT, bahkan PTKI, sehingga
mahasiswa tidak secara maksimal disiapkan sebagai pemandu
wisata yang profesional. Kondisi ini tentu saja tidak terlepas dari
minimnya SKS mata kuliah bahasa Arab yang diterapkan di
sebagian besar PT dan PTKI. Padahal ragam ungkapan inilah yang
dominan digunakan oleh wisatawan Arab. Oleh karena itu,
sebaiknya pembelajaran bahasa Arab ‘amiyah bagi mahasiswa lebih
banyak dibekali dengan ragam ungkapan pelayanan wisata

menggunakan bahasa Arab ‘amiyah’ berbasis kebutuhan mereka.

B. Problematika Strategi Pembelajaran dan Pembelajaran

Secara umum permasalahan yang kami temukan pada aspek
ini hanya terkait dengan latar belakang mahasiswa yang beragam.
Tidak semua mahasiswa yang memilih Prodi Bahasa Arab berasal
dari latar belakang pendidikan pesantren atau madrasah yang
memiliki kemampuan standar dalam memahami bahasa Arab. Di

antara mereka, ada juga yang berasal dari sekolah umum.
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Faktanya, mahasiswa yang telah memilih Prodi Bahasa Arab
tetap menjalani proses pembelajaran atau menerima yang sama,
meskipun mereka memiliki latar belakang pendidikan pendidikan
yang berbeda-beda. Kondisi ini tentu saja tidak seimbang bagi
mahasiswa tersebut. Bagi mereka yang berasal dari pendidikan
pesantren akan lebih mudah beradaptasi dengan materi-materi
pembelajaran bahasa Arab standar di PT dan PTKI. Berbeda halnya
dengan mahasiswa yang berasal dari sekolah umum, dimana mereka
sama sekali tidak memiliki standar kompetensi pengetahuan bahasa
Arab. Kondisi ini terkadang tidak membuat para pengajar mampu
mengadaptasikan materi pembelajaran bahasa Arab berdasarkan
kompetensi peserta didiknya. Jika mereka menyajikan bahan materi ajar
standar pemula, maka mahasiswa yang berasal dari pesantren atau
madrasah akan merasa jenuh, karena meteri yang serupa telah mereka
peroleh sebelumnya. Namun, jika bahan materi ajar menggunakan
standar intermadiate atau advance, maka peserta didik yang berasal dari
sekolah sulit untuk menyesuaikan diri. Pada kondisi inilah, pengajar
dituntut untuk mampu mengklasifikasi peserta didik mereka ber-

dasarkan level kemampuan mereka.

C. Problematika Lingkungan dan Media Pembelajaran

Pada bagian aspek ini kami menemukan dua problematika

mendasar, yaitu:
1. Lingkungan Pembelajaran yang Ingklusif
Permasalahan ini muncul akibat ruang kelas yang di-
gunakan sebagai tempat belajar tidak didesain secara eksklusif

atau tidak dilengkapi dengan fasilitas memadai untuk

pembelajaran bahasa Arab. Padahal, lingkunangan kelas
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pembelajaran bahasa Arab seharusnya ditata secara khusus
agar mampu membantu mahasiswa lebih mudah memahami
dan mempraktikkan bahasa Arab. Namun hal ini tidak dapat
diwujudkan karena ruang kelas bukan hanya digunakan untuk
pembelajaran mata kuliah bahasa Arab, tetapi juga digunakan
oleh semua Prodi yang tidak memiliki mata kuliah bahasa
Arab.

Kondisi tersebut sebagaimana yang juga diungkapkan
oleh salah seorang pengajar bahasa Arab di salah satu PTKI
yang menuturkan bahwa:

“Selaku dosen bahasa Arab kami sebenarnya ingin mendesain
kelas yangdapat menunjang proses pembelajaran, namun hal itu

tidak dapat saya lakukan karena kelasnya juga digunakan oleh
semua prodi yang tidak mengajarkan mata kuliah bahasa Arab”.

Media Pembelajaran

Permasalahan lainnya adalah media pembelajaran bahasa
Arab yang tidak memadai atau fasilitas yang tidak mendukung
terselenggaranya pembelajaran bahasa Arab secara profesional.
Pengajar atau dosen lebih banyak menuliskan materi ajar
menggunakan transliterasi latin. Hal itu mereka lakukan
karena mayoritas mahasiswa kesulitan dalam membaca teks
Arab secara langsung akibat sebagian dari mereka berasal dari
sekolah umum. Padahal, pembelajaran bahasa Arab tidak
hanya mencakup kemampun membaca dan menulis, tetapi
juga membutuhkan kecakapan dalam mendengarkan.
Menyikapi hal ini, maka fasilitas media pembelajaran berupa
perangkat audio dan visual menjadi krusial dalam proses

pembelajaran bahasa Arab.
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D. Problematika Konten Bahan Ajar (Modul)

Permasalahan ini muncul disebabkan karena sebagian besar
pengajar masih menggunakan modul yang berbahasa Inggris. Hal
ini tentu saja menimbulkan permasalahan ganda, sebab tidak semua
mahasiswa memiliki kemampuan berbahasa inggris. Selain itu,
beban tersebut menambah kesulitan bagi mahasiswa karena mereka
harus mampu memiliki kemampuan ganda dalam memahami dua
bahasa asing yang berbeda pada satu waktu yang bersamaan.
Keresahan tersebut diungkapkan oleh salah seorang mahasiswa
melalui pernyataannya sebagai berikut:

“Terus terang saja, modul yang saya gunakan itu adalah modul
berbahasa Inggris. Sebenarnya sebahagian telah saya ubah ke
bahasa Indonesia. Tapi saya pernah membaca buku bahwa kalau

untuk belajar bahasa Arab maka bukunya juga harus berbahasa
Arab. Makanya saya Tarik dulu, mau direvisi dulu”.

Ungkapan tersebut mengindikasikan adanya perbedaan per-
sepsi antara dosen dengan mahasiswa yang mengakibatkan modul
menjadi sulit dipahami oleh mahasiswa karena menggunakan
bahasa Inggris. Bahkan akan dibuat dalam bahasa Arab. Hal ini
tentu perlu dipertimbangkan oleh dosen pengampu matakuliah
karena seharusnya modul yang baik adalah modul yang mudah
dipelajari dan dipahami.

Selain itu materi ajar yang kontennya masih bersifat umum
terkait dengan pariwisata. Padahal materi ajar yang tertuang pada
modul sebaiknya dioperasionalisasikan pada konteks pariwisata
halal yang menjadi sasaran utama para alumni saat memasuki dunia
kerja. Adapun konten materi pembelajaran yang kami temukan di

lapangan didominasi materi kemampuan bercakap (muhadasah)
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(ilmu nahwu).

Muatannya pun terkait dengan percakapan sekitar lokasi perhotelan

dan pariwisata. Contoh konten materi dasar, diantaranya:

In Arzhic

Phrases Meanings
4 il
Hamdan  :fdad Lol gl - - :
\ i Ana ismii ... ! My name s ...
: asaw alkheyr. ma ismuki? !
amiidah 3'.m"i Fy sayyid/ah 51LafAns Mister/miss
amiidah  chlall gl s :
. } Ana min ... L oaldl I'am from ...
: masae an-nuur, ana Hamiidah, .
unwaanii huwa ... e My address is ...
bl il sl e
Hamézn g ma ismuk? Fiflauil La What is your name
; all, -
: metsea's [-kheyr yae Hamiidah. ana Hamden (m)?
-- A3, Y 18 ,
Hamidah ;2 Jgur 200 ma ismuki? Sl Lo What is your name
: ahlan we sahlan, tasharrafnae 0?
Hamdan m iﬁ* ..r'-’,"“ﬂ,'-mi tasyarraft [EEphy Nice to meet you
: ahlan biki. sharraftini, shukran tasyarrafnaa L Nice to meet you
Gambar 2

Contoh Materi Ajar Bahasa Arab Dasar

Adapun struktur konten materi pembelajaran bahasa Arab

yang kami temukan di lapangan diklasifikasikan menjadi dua sub

pemahasan, yaitu:

1.

Introduce your self

General Arabic for Beginners, yang konten materinya terdiri dari:
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Contoh materi percakapannya:

A iy ode
Assalamu’alaikum. Arifin
Wa'alaikumussalam. Khalil

L L ode el s
Namaku Arifin, dan kamu? Arifin
Namaku Khalil. Khalil
Bagaimana kabarmu? Arifin
Alhamdulillah, aku baik. ;

Dan bagaimana denganmu? iy

S LANy Ay odie
Alhamdulillah, aku baik. Arifin

Al s s
Assalamualaikum. Maryam
Wa’'alaikumussalam Zainab
Dari mana kamu berasal? Maryam
Aku dari Mesir. Zainab

3 ylan o 3 A
Apakah kamu warga Mesir? Maryam
lya, aku warga Mesir. B
Dan apa kewarganeraanmu? .

B b B AL G e
Aku warga Syiria, dan berasal dari Syiria. Maryam
Salam kenal Zainab

Gambar 3
Contoh Materi Ajar Introduce Your self



Konsep & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Progresif

b.  Introduce your family

Contoh materi percakapnnya:

Assalamu’alaikum

S0 - 0 & 0 R B

warahmatullahi wabarakaatuh ‘w‘ w)j (“M‘

E 5

S;E:?at—sahabatku yang saya fcf'gy‘ é;b;“ ;{ \.g:k.:af
3 --¥ 3o cx -

remperkenallan it dan Sl o

keluarga saya

Nama saya Khalil

Saya lahir di Kendari tanggal 1
September 2000.

Dan sekarang umur saya 22
tahun

Zor - 0 0 o8& -

MUJJ.\M&)QL.J (_ng.;dY‘)

Saya alumni Madrasah Aliyah

s 720

AM‘)-»\A_S‘LSQQ_A}JM

Negeri
& o & &
WY jg.\ umy\ i yu\
Saya memiliki hobi yang S - o #oo -

banyak, diantaranya membaca,
berenang dan olahraga

o;\jaj\\.@_waf..fub\}k‘js

Aol )y i

Motto hidup saya “ barang
siapa yang bersungguh-
sungguh maka dia pasti
berhasil”

& o @ o -

'v\.?-jv\}-uﬁ Lg)LM
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Saya suka Bahasa Arab karena
ia merupakan bahasa al-Quran
dan Sunah

28 /w/ ,F o

A&SL@.:UcmjsJ\AaU\w

f

M\) uT,zJ\

Saya memiliki keluarga yang
besar, anggota keluarga saya
terdiri dari saya, bapak, ibu,
kakak laki-laki, adik
perempuan, kakek dan nenek.

G it o5 e J
rﬁ\@)@\j u_,\j

o ¥ . e}/

Saya adalah anak kedua dari
tiga bersaudara.

Dz s o0 P

:U)\ cuLl.» o L5_,l.J\ UM b\

Saya dan keluarga saya tinggal
di J1. Sultan Qaimuddin No.7
Kendari

s s 8 8 0

QJL" % u_:L‘L;) ug‘”‘

Ayah saya bernama Hamid, ia
seorang pengajar dan ibu saya

bernama Najwa, ia mengurus .- A LA <
rumah St S LG_“_”"/ 9
o R@

el &

0 £ 828 ° o - ° z

Kakak laki-laki saya bernama
Ahmad, ia telah menikah

s B0 s o8

T8 52
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Adik perempuan saya bernama g | ° ;‘/
Fatimabh, ia belajar di Madrasah o F" J
Ibtidaiyah kelas 5 PR PR

JMJ‘LSBUN)J‘JLSA‘WD

s 0 -

& - w//

U 5

Kakek saya bernama Hasan, ia
seorang pedagang

- & o oo

LSA(G)LW LG.A_.\A" Lﬁ_).)\}-)

mengurus rumah =

Nenek saya bernama Sarah, ia

o 2@

g_,wjﬁ"

o~ 0 ~ Ao R
e 5 b Sl 1S
Saya s e

—bile

s -

Demikian perkenalan pendek
mengenai diri dan keluarga

or ~» 0 -~

Apakah ada pertanyaan? ¢ J j,‘,,J\ r_if.ﬂ J»

Jika tidak ada dicukupkan ‘ : c\-\.@: o - :/ U\)

sampai disini, terimakasi atas

perhatiannya
Wassalamu’alaikum fro s 0 S 0w K@ o
| G vﬁ.l.c W
warahmatullahi wabarakaatuh 4» 2J == ¢ J
R e
$\$ £

Tabel 2
Contoh Materi Percakapan Infroduce Your Family
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C.

Get to know tour guest

Contoh percakapannya:

Khalil : Assalaamu’alaikum g 70 lor 2
=) Wl s s
wahai saudaraku < { L}‘*‘l"
Zamil : wa’alaikumussalamu Joo oo 2 Joer
Loy 9 all) Wy
warohmatullahi 2t Vg’lﬁj J"” 2
wabarokatuh 33 oo
G\S 29 )
Khalil : nama saya Khalil, siapa oo rer e °
namamu? ‘J’«“/L' ‘;“—""‘/ ( H—"*
s R °
NS DN
Zamil : nama saya Zamil Hese ° |- ]
5t b
Khalil : dari mana kamu wahai g 77 %gr g
¢ = v B R :
saudaraku? : k}f-‘ Lol ! or Jo
Zamil : saya dari Pakistan RPN .
LSy oo b J:.e 3
Khalil : apakah kamu warga N A
¢ —bsh el ke
Negara Pakistan? > — J'h g
Zamil : ya, saya warga Negara 2 e
cs— S L U : )
Pakistan, saya dari s R Y e J‘*‘" /
Negara Pakistan dan apa ¢ og - o oo
- AR .
kewarganegaraanmu? <) d“‘:‘/“““f' Loy
Khalil : saya warga Negara TE T eere
(] NE R
Indonesia, saya dari OF P b s J‘”J\}
Negara Indonesia @ oo
Zamil : di kota mana kamu rle s 0k

tinggal?
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Khalil : saya tinggal di kota S ol
FHR W ',ﬁ,ﬂ\ g WES
Jakarta, dan dikota mana Py Lfé -
kamu mau pergi? I TR
&3 | LSQ 9 G ; >
s 0z X o0 r o s
¢ J e e
Zamil : saya hendak pergi ke SRR A i
de J (o
kota Lombok LSS : J} J JM J

o foo &

CPWRY

Khalil : selamat datang

70 » -~ 70 2

u,é,,juﬁ:y

Zamil : selamat datan 2o ¢
Tabel 3
Contoh Materi Percakapan Get to Know Tour Guest
d. Beat home

Contoh materi ajarnya:

Salwa : Assalaamu’alaikum
wahai Najwa

s 0 R o r R @

gv_{:l_cfumj\g;jl.w

Najwa : wa’alaikumussalamu
warohmatullahi
wabarokatuh wahai
Salwa

S 9=
2 R o s -

fw\vg.;lﬁj:d};%

238 o e\ B0 .

\.343\{).3)4.\)\?4.&:-))

& s

Salwa : dimana kamu tinggal

sekarang ?

/cﬂa//u/

?uy\wgwdu & s
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Najwa : saya tinggal di asrama
universitas, dan kamu ?

Salwa : aku masih tinggal di chogo gt g
SM‘ ISIBINS
rumahku yang lama Ty ol dij & o
bersama keluargaku. .- o,\:ﬂ\ o
et =
—ble
Najwa : ya, akau tahu rumahmu et
, BY: .
dengan baik. e B b gsm
s Sl
Salwa : apakah asramamu khusus et ek
g S
untuk anak perempuan ? Lo fJ'“g'w 651“
¢ )
Najaw : tentu saja, para lelaki o g te
\ ?_;U Lx,la
tidak boleh masuk kesana o ¢ Lsﬁ;
kecuali keluarga kita. g - o3 S s
5 | S Jb— jS\ J:-Jg
Glaf
Salwa : di lantai berapa ek etk
kamarmu? ¢ "5 s e ))J LS‘ g_gﬁ & sho
Najwa : asrama kami tidak besar, o A s

kamarku dilantai tiga

c{_\g.su.«..‘\...g.w szf-

0 8

u.JLJ\ J).L“uju_dj;
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Salwa : jika kamu mengizinkan, N
apakah aku boleh & T )j : 651'"
mengunjungimu ? cosg0 g

Najwa : tentu saja, aku akan dea 3&& 1 ] .
mempersiapkan makanan a2 L=
dan minuman untuk soo .
memuliakannmu VU L""J{ L L)y

Salwa : aku akan cos Zo S0 Sge
mengunjungimu besok : = JJ 65'1'”
setelah sholat ashar Voo e e s
Insyaa Allah A L2 Ol J"Q’J‘ °U"p

Najwa : dengan senang hati, aku J 9t o f2 ¥

,)zg (W
menunggumu dikamarku U Jr J_{_. szf-
besok insyaa allah o8
Salawa: terima kasih banyak, J g v
| W |
semoga allah J> j ¢ J> Jg“ 6}1"‘
membalasmu dengan S
banyak kebaikan ‘thg ‘ ﬁ’; 2l
Najwa : dan semoga engkau I .
S RN P
mendapatkan kebaikan s P TR S5
itu juga wahai saudaraku

Salwa : sampai jumpa lagi, c L:?.f.! ‘

IS
semoga keselamatan & “f L; : sz'l“
menyertaimu . @

L)

Najwa : semoga keselamatan e TR .

| .
menyertaimu f"’w & 6)'4
Tabel 4
Contoh Materi Percakapan Be at Home
e. When shall we go?
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Contoh percakapannya:

Khalil : Ayahku, liburan telah
dekat

P

Ayah : Hamim, apa
pendapatmu? Kemana kita
akan pergi?

§ oo bkl L s Y

"ﬁwa‘ LSS‘

Hamim: Aku punya ide, kita
pergi ke Lombok

'QSJJ:NA\

o foo0 &

ujl/ ;fl;: c5;°§3

Kabhalil : Kenapa kita pergi ke
Lombok

CIPWs

65\ J.eL,.M; \;L«_S J..l;—

AR PWIN
- o foo0 &

Hamim: Untuk melihat
Lombok yang terkenal dengan
wisata religi (wisata halal)

B Jﬂﬁ %SJ—J s

d/oﬁo -

Khalil: Aku setuju, ide yang
bagus

P R0 28

woﬁ c&éﬂ/jxl

Ayah: Bagaimana kita pergi ke
Lombok

el
S s oY

o £

2 gun 5}

Hamim: Kita akan pergi
dengan pesawat udara

5 pUall L ¢ s

Ayah: Ongkos pergi dengan
pesawat mahal

JE sl aud s OV
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s Ko -

Khalil: Klau begitu kita pergi L Yoot
dengan kapal laut. Pergi ‘f""’f"”‘“‘i J'f L d')i/ : J‘:l"

dengan kapal laut lebih murah

L0 - 0 F L.
- P -

Ayah: Berapa hari kita .

habiskan liburan di Lombok L}f LSZ’QM L'Aﬁ (’5 : “'-)Y‘
¢ gl

o - Zo » 0 -~
-

Hamim: Satu minggu

Ayah: Satu minggu... bagus! - ¢

Kita akan pergi hari ahad, . ‘J‘}‘) tﬁ"“"s —

insyaa Allah P 2 .3 s .
d>Y) Ps JrIwiy J:.«:-

s

& els )

Khalil & Hamim: Terima kasih

ayahku. L e ‘Jg"i' N J”l}

&

Tabel 5
Contoh Materi Percakapan When Shall We Go

f.  What day is today?

Contoh materi percakapannya:
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A: Apa yang kamu kerjakan
pada setiap hari Ahad ?

L2 0 - -

(«y G Bl N

¢ 1=y

-

B: Yah, karena itu hari libur
saya lebih suka berolah
raga dan saya pergi ke
gunung untuk menikmati
pemandangan yang indah

o) Lt | b sl

/0//

cJ.oJ\ L55\ _axl,
jbuA_S\ MU»U

wmd\

A: Apakah kamu berpuasa

setiap hari senin dan

kamis?

s 00 Lo &8 .~ 0 -~

oY) e ot )
. /‘,

B: Selalu, meskipun saya
merasa agak lapar

0 - -

sJ»LM}-}U V';) cl.ub . ;L.J

s ;;—b.

A: Kapan kamu mencuci
pakaian kotor kamu ?

P

s oy 1 Y
¢ Sl

B: Saya sering mencuci pada
hari rabu dan sabtu

s s s 0z

g.,...wj\j ;\.’uJEH ua.,m— DUl

ol Jusd

Tabel 6
Contoh Materi Percakapan What Day is Today
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g. Going to work

Contoh materi percakapannya

o8 orr 8 &

Firdaus: Assalaamu’alaikum

warahmatullahi ) V'<'"'Lc fu"'“'“ Dot

wabarokatuh qj\fﬂ) 4&3\

el ENISR eI

wabarokatuh qj\fﬂ) 4&3\

Firdaus : I:;:;u bekerja sebagai ¢ g_’:" :};: ‘; \.; U'UJ}
- . . PRV B

Ahmad : ?js};i;sier]a sebagai L"“J""G" J-«-P\ C

Firdaus : Eel krzra;?a kamu ¢ :};;: ;:; Y
TS e S | e

dimana kamu bekerja? ¢ 1:,:? :};;3

Firdaus : i:l}(,i bekerja di rumah L7 }‘ 0} :};;f ST

e whary | o 2 o5 e

?f}:ﬂ




Batmang

Firdaus: Saya bekerja 8 jam cptoes
}.«5«\
sehari. Dan berapa jam ubu 6’ L S
kamu bekerja? AR
2 0.
DJ‘ & Jw
Ahmad: Saya kerja 7 jam. MO I P
Firdaus: Apakah kamu suka s A
¢ s v
pekerjaanmu? — JA o
Ahmad : Iya, saya suka o & F o
Jos \ aa~
pekerjaanku. . v./>- M
Firdaus: Dan sayajuga suka E
;lA_c G A.>-\ Ul
pekerjaanku ERESLD
Ly
Tabel 7
Contoh Materi Percakapan Going fo Work
h.  What to do in holiday?
Contoh materi percakapannya:

Firdaus: Assalaamu’alaikum e LILJ\ . S
warahmatullahi ¢ NS
wabarokatuh wahai . 3 Yo

Ahmad : wa’alaikumussalamu

warohmatullahi
wabarokatuh wahai
Firdaus

Sde g asd

9o bl Ly i,
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Firdaus : liburan telah dekat, O calleadl e Bt s
kemana kamu akan a s
menghabiskan liburan?

i Callanl) _iakin

Ahmad : aku akan menghabiskan . .4 2

ala)l 23l ]
liburan di desa, aku akan L}
mengujungi kakekku dan # L.
familiku disana, dan S )))L‘” ‘Aij‘j‘
kamu? . .
¢ edly s L 3
Firdaus : aku akan pergi ke rumah Lo .
- I plele
pamanku di ibu kota == d‘ 7 S
Ahmad : kenapa kamu akan pergi e £
- | elus ) RV
ketempat pamanmu di ibu == “;‘ 7 -
kota ? )
Firdaus : aku ingin jalan-jalan di ibu £ £

kota dan mengunjungi
tempat-tempat yang
belum pernah aku lihat
sebelumnya seperti: kebun
binatang, museum-
musium dan lain-lain. Dan
kamu kenapa
menghabiskan liburan di
desa, apa yang engkau
lakukan disana?

(W gy ol 5 U)o
L} M\ 6.43.:.\» ‘5\1)

¢ dlas Jrizw 13Ls iy 3




Batmang

Ahmad :

di desa itu tenang dan
dibelakang rumah
kakekku ada sungai dan
aku ingin berenang dan
memancing ikan disana.

O R

Firdaus: apa yang kamu kendarai . .
| &S i 3L s
pergi ke desa? L;‘ : > S
93y )
Ahmad : aku mengendarai kereta

api, dan apa yang kamu
kendarai pergi ke ibu
kota?

\JLO) c)w‘ g_,\f)f . J\A\T

el 4] 5

Firdaus :

aku akan naik pesawat?

S;M‘J)LZUNJJ}

Ahmad : berapa hari kamu . £
S be RV

menetap di ibu kota. 3 % V'f
Firdaus : aku akan menetap disana Sl oK " u‘j’}

kira-kira satu minggu, dan
berapa hari engkau
menetap di desa?

?Z\g,ﬁ\gd,g.«.:m

Ahmad

: aku akan menetap disana

kira-kira 9 hari

dnns Sl cSalo 0 oaad

L& ol
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Firdaus : aku berharap kamu B }§5 C)T }});

[ '
berbahagia pada liburan S

kali ini wahai sahabatku

LSE""M L_:. :\sz.s\
Ahmad : dan aku berharap kamu . .5 £ £
[RUEIW 50V eyl e
juga bahagia ’ djg" Ol
L
Tabel 8
Contoh Materi Percakapan What do in Holiday
i.  Where is the bank?

Contoh materi percakapannya:

Nasabah: Assalaamu’alaikum . et AL
warahmatullahi RPN €M\ O
wabarokatuh 3

s\8 £ a3

Teller:  wa’alaikumussalamu TR

:A S . . ‘
warohmatullahi ¢ ‘ e Aol U':f
wabarokatuh

Nasabah :saya ingin menabung di Uia 5 o Z
bank ini & 7




Batmang
Teller:  silahkan, jika ga S0 g
' da) - el
diperkenankan anda j's L}M U'“A
harus mengisi orr o o o
dokumen administrasi U‘“"—’ d‘ *J"‘l"‘ o
ini . -0 s 0 -
<led J.>.->!\ dag 9
Nasabah: baik A EEZ
%ﬂ-:b 0
Teller: apakah anda ingin buka oo ghe doe s
| o .x.,J\ i
rekening itu dengan C O f’ J_m U‘“ﬁ
akad wadi’ah atau s oy co -
mudharabah? J‘M )‘ 4’“’)5‘ ‘u’” UL‘*‘;“
P |
?zu,)um_s\
Nasabah: apa perbedaan o Ao X o 4o &
¢ L«@.M: J LA
keduanya? dJ"’J OJ‘J
Teller: rekening dengan akad G 3o 2
.,\Qx’ \.M;.\ w f
wadi’ah tidak ada bagi > < U"ﬁ
hasil dan tidak ada PR I o -
biaya perbankan dan J‘S ‘ A JL"A u’*‘s 4”3)5 ‘
rekening dengan akad 3o 8 8 . 8 .
mudharabah ada 2 5 ) Sl wJ g

presentase keuntungan
(bagi hasil) serta biaya
perbankan

.u.,u uL..oJ\) 44..3/,‘,4&_50 y f

P |

c)si:,.,_m@)um_n

Lo & & . 8.
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Nasabah: saya pilih rekening itu o N SN I
Lol Ll U )
dengan akad wadi’ah ~ P O

saja, karena saya tidak | #° 2o % e - co - o
ingin bayar biaya "\53‘0 L"SZJLE (Ll f"ifﬁj‘ :)‘“’”/
perbankan @ o . o3 8 L og0 g
2 |

Teller:  silahkan, berapa anda . Lo

ingin menabung?

¢ =40

Nasabah: saya ingin menabung l) o Z\E LT’ 3: f . “2; >
satu juta rupiah T ) B

Z@ o &

=S

Teller:  silahkan, ini rekening VRS T -
' s ¢ fass 1Al -l

tabunganmu ¢ ‘-ﬁ,‘
Nasabah: terimakasih ret Ao r
\Jg.w . Oﬁ)

Zo - 2o ¢

jﬁ}l\.&j‘wﬂi

Teller: sama-sama

Tabel 9
Contoh Materi Percakapan Where is The Bank

j- On the phone call

Contoh materi percakapnnya:

Firdaus: halo, hai SRR .
Lo sl 0 o
Hasan: hai BMT .




Batmang

Firdaus:

saya firdaus, ahmad

B U g b
ada?
¢ 95T A J\.Aki
Hasan : ya ada,harap tunggu alsd
sebentar. d =
Firdaus : halo, Sl ] .
(..i.l.r«* ¢ ol e
Assalaamu’alaikum ] Aot
Hasan : Waalaikumsalam
rw\ r—itl;’ 9 . >
Firdaus: Saya Firdaus 93 uf e
Hasan : hai Firdaus P Saf : -
Firdaus : apa kabar ? el oS 1 eys b
Hasan : baik, terima kasih | J§~4 JUS
Firdaus : Apakah ahmad ada? | ¢ > 5o gn N Ja s
Hasan : Tidak ada, dia pergi i LN -
' Sodl L) 3 Y 1
ke pasar. )
Firdaus :apakah anda tahu 3 o . ;
o O . S8
kapan kapan ia . Bt
kembali? 3 gxpu
Hasan : yajam 6?
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Firdaus : baik, aku telpon dia B . ;
’ 4 Lo L b
nanti J@ St
LY
Hasan: oke b+ .

Tabel 10
Contoh Materi Percakapan On the Phone Call

k. What is your favorite colour?

Contoh materi percakapannya:

Miftah: hai Misbah, bolehkah
saya meminjam pena

kamu? . P

Misbah: ya, warna apa yang X C)j.s L"ST ‘(’-’d : C‘.

ingin kamu pinjam?

Miftah : saya mau warna merah

Alagai -l

Misbah : maaf saya kehilangan S LA ol C\_Mm

itu

Miftah : sebentar saya menemu- (’-15 ol g ) abd - C\_;_Q_,,

kan pena hari ini
rs
Misbah : apakah warnanya £
Q . ‘ 5
merah? . ‘b)j JA -




m Batmang

Miftah : tidak, warnanya warna-

warni: merah, kuning. Hgs djl;‘ > ¥ CL:M
Hijau dan hitam

injj&icjbpicﬁi

Misbah : apa warna pena kamu

QM‘UJJLACw

Miftah : warnanya biru

Tabel 11
Contoh Materi Percakapan Warna

1.  How is the weather?

Contoh materi percakapannya:

Me?gap.a. b'egltu ban}.fak siswa ] i u-‘ 6'# i ng 5| |

hari-hariini yang sakit?

Sepengetahuan saya, ini o UE Jj :;-"’ aid ¢ (Jﬂ LS

karenapergantian cuaca . <

Bagaimana cuaca di luar ? - L7 o

Sekarang sedang hujan,ini 3 sdd (NI Lot s 1

musim hujan

Penyakit apa yang mereka e, - . f
derita ? "UJ“L& oo 95\

@ & - /a}/}c}}/og

P JL*MJ‘ o Ol e ST

Kebanyakan dari meraka
menderita batuk, flu dan
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deman

Apakah flu penyakit menular?

o 2 3 & o -

Ya, itulah
mengapa ia menyebar dengan

sebabnya

cepat

08

A.Ff.«jb

s o P I

\ J\JJ cw

el

Saya ketularan flu dari teman - $a 3 o o4
kampus W\}q‘ L59 JMJJ‘ 6\_{) LS"JJ‘"U
Sudahkah anda pergi ke or - o -

dokter puskesmas ?

uﬁu«b‘é\uﬁ;&

Belum, tapi saya sudah
membeli obat di apotik

LSB;UJJ\ g_,.:j..w\ u“gj L
Joal

P

Apakah anda merasa lebih
sehat sekarang ?

- o0 $ . v s 0 0 Zz 0O -

oY)
Alhamdulillah agak lebih baik T
US| PRFCSUUOUES IV U I DS |
disbanding keadaan b B .
sebelumnya sg o oo

Tabel 12
Contoh Materi Percakapan Weather



Batmang

m. It's time to travel

Contoh materinya:

Pegawa: ada yang bias saya bantu?

-

Pelancong: saya pesan tiket meuju
Turki dan saya ingin memastikan
pesanan itu

< ;LWL\ Lo

}o}/ s 8o

)z;;-\.\.:f\.?

Pegawai : apakah pesanan itu dengan
maskapai penerbangan Emirates ?

s 8o -

PP TN
¢ oyl byl

tidak, dia
maskapai penerbangan Indonesia

Pelancong;: dengan

yaitu Garuda Indonesia

P |

‘jl&)!b cY }LMU >l

o & 2
b ol
-

s 00 &0 o0& ~

& o0 fo

LSGA AMM)J\JY\

Pegawai : mana tiket-tiketnya ?

¢ SV T b

Pelancong ini tiket-tiketnya: tiketku,
tiket istriku, tiket puteraku dan tiket
puteriku

cgﬁ?;/f.o.b: :3/5\:3\3\
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2o o - °o - o - g o -

SJ/{.U) ‘LS‘"}")J' o;

Pegawai dan mana  paspor-

paspornya?

2 s s 0z

C)J'\jp.- Q_j\} ;Abjls

Pelancong ini paspor-paspor itu

¢ i
ook Ll Lo

2 -

J,A.MJ\ uj\j:»

Pegawai mana visa keluar? o 2A Ao R e
¢
A0 2/

Pelancong ini visa keluar dan ini
visa masuk

5 eiU sdn 1 plul) Cmlo
f-o0 [ X .// ° }:ﬂ
5B ok gy

o8 w

J sl

Pegawai penerbangan nomor 777
pesawat berangkat jam tiga subuh,
datanglah di bandara dua jam
sebelumnya

VYV o > J)
) aeld) 5 ol
)UQA_S\ UJ‘ f,m-\ c\fd

Orr -~

el J

a5l




Batmang

Pelancong terimakasih r °§’ . :}LMJJ Lo
Pegawai selamat menikmati 2/‘: g 21;) C ol ).U
perjalanan P ~

Tabel 13

Contoh Materi Percakapan m. It's time to travel

n. Get to go to doctor

Contoh materi percakapannya:

o> 3L L:@T M\j ‘@35;‘ basl g_.,...,hS\

Tekanan darah tinggi dan gula juga. Apa yang telah Dokter
terjadi

.M\;UJ}QM\;\)J@)U: UQJU

Saya telah minum obat tekanan darah dan obat gula Pasien

el o b el el | ol

Saya yakin anda tidak mengikuti aturan diet Dokter
(pantangan)

Qbﬂ\w\ﬁfd)uw‘@m\iﬁ ﬁJ’U
Betul, saya telah mengkonsumsi banyak Pasien

(makanan/minuman) yang mengandung gula dan
kolesterol

Ll ol ) ope 4ol ey | el

Dan saya rasa anda juga tidak melakukan olahraga Dokter
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.wsbdwuuc@wiéﬂjcﬁjbd)b ua.gjh
Saya telah berusaha untuk itu, akan tetapi saya tidak Pasien

sanggup. Karena saya selalu sibuk

Al e Yy ekl e Y L5 Sl

Kondisimu mengkuatirkan. (Anda) harus mengikuti diet Dokter
dan harus melakukan olahraga. Obat saja tidak cukup

¢ eS| =
Apa yang harus saya lakukan, wahai dokter Pasien

A Dy

Ikutilah diet makanan, rajinlah berolahraga dan minum
obat. Lalu datanglah kepadaku setelah sebulan

Dokter

(b)) 2 ) Joly gl dm)

Setelah sebulan pasien menghadap dokter

5L 1l slale . Sl GIS y (onle Larall

NGNEY
Tekanan darahmu sudah normal, demikian pula kadar Dokter
gula. Masya Allah. Apa yang anda lakukan?
gl Gl g Aol N e oy et cadl | 2y M
Saya mengikuti diet makanan dan rajin berolahraga Pasien

serta minum obat




m Batmang

Bagus. Datanglah kepadaku setelah enam bulan. Dokter

ot ) Dyl ls O | Ll

Insya Allah. Semoga Allah membalas kebaikanmu. Pasien

Tabel 14

Contoh Materi Percakapan Get to The Doctor

2. Arabic for Tourism, yang konten materinya terdiri dari:

a. Planning for travel
Contoh percakapannya:
Khalil : Assalaamu’alaikum wahai el A e
saudaraku L (._g.l.:«“ (LL.,.J\ . J.:l:-
&
Zamil : Wa’alaikumussalamu * o ) )
warohmatullahi fu’“"“ {’3‘*‘1“' J J’:”J
wabarokatuh N I
iy 29 B A )9
Khalil : Bagaimana kabarmu? Qéﬁ\.; g ,i*, L s
Zamil : Baik, Alhamdulillah, y 2o e )
bagaimana denganmu? B s, ST J‘Sﬁ )
Khalil : Saya pun demikian, siapa T e . )
namamu? L ‘éJ‘S/‘)‘{ Uiy J‘:J"'
s Ko
T kot
Zamil : Nama saya Zamil, dan

kamu??

NSRS ENS

.
.
PP
£

fedly
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Khalil: Saya Khalil, ngomong- 7 L .
ngomong kita telah belajar le_c ‘J"l} Ll J‘J’l}
di kampus ini selama 2 SN
semester, sebentar lagi °M Lsg L‘"’U’ °J‘<3
akan tiba waktu libur PP
panjang kampus, kemana ¢ )..U\ ML; J P dnsld|
kamu akan menghabiskan o s s e o
liburan wahai Zamil? drald] 4.1.)29 CB g Ols

0 - oz 20 0 -

W&JJ‘ cL.; 4.14#\

?L}.f)’\%il)ml\

/o}//}‘}'

Zamil : Saya berencana meng-

habiskan liburan di Pulau
Bokori Konawe bersama

keluarga. Bagaimana de- 5 5 r uji M‘ 9\49-‘5
nganmu, kemana kamu or -~

akan pergi berlibur wahai uuf 39S )b ng S ; g
Khalil?

Zamil: Kalau saya Dberencana £
menghabiskan liburan ke g Lol Ul
Pulau Bali bersama

keluarga. Kapan kamu L;\ M‘ 9L‘~b—‘ﬁ ;s’f"" ‘

akan berangkat ke Pulau | . .. - PP
Bokori?? MM LS"A L;L’ °J"j"
CSsS # i I

Khalil : Saya akan berangkat ke At )
sana pada hari minggu, 2 {2 L@f)‘ 23l e
hari sesudah hari libur. ©os c0- os0-
Bagaimana  denganmu, f » u“"’ * ‘J‘"Y‘
kapan kamu akan

berangkat ke Bali?




m Batmang

Lsmcduuz:;/) ‘dJa.’J\

/O//

9“55\4 uj‘ ;,.AM

Zamil :

Kalau saya akan berangkat
ke sana pada hari rabu, 4
hari sesudah hari libur.
Berapa lama agar bisa
sampai ke Bokori dari
rumahmu, dan kamu akan
mengendarai apa?

S e G s

llf(bf
A.C«L.w V'( ‘th:j\ ff
S5 3 S5 LS“ J‘AJ

s 0 s or o

QL@J\JI’\.AJLJMU.A

0z s 0z 0 0~

f

Khalil :

Untuk sampai ke Konawe
kira-kira menghabiskan 2
jam dari rumahku di
Kendari dengan mobil dan
Kapal. Bagaimana dengan-
mu, berapa lama agar bisa
sampai ke Bali dari
rumahmu, dan kamu akan
mengendarai apa?

St g
@ Ls“’u"’ S35
ol gy S LS
eSS i)y 5
S Jead el oS 2l
S by el e JU

o

Zamil :

Untuk sampai ke Bali kira-
kira menghabiskan 2 jam
dari rumahku di Makassar
dengan pesawat. Berapa
lama kamu akan tinggal di
Bokori?

0 s

oJ.’Ja-uj\_\' \ J“"’J

° o °

)u\fu@wuﬁ“;b
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ng 2 8 0 :/ slﬁ ;:{
1S5S »

Khalil: Aku akan tinggal disana . £ )
selama 2 hari. Bagaimana &/J’*‘A > 5'3'? ug"‘ ) JﬁJ"'
denganmu, berapa lama w oo~ o or -

kamu akan tinggal di Bali? o V-( d/\-’ v"-:{ D)

Zamil : Aku akan tinggal disana % (et lex )
selama 3 hari ¢ L*" 4 f“:‘f b J:"J

Khalil: Saya amat senang kita re e .
telah  sharing tentang DB Pane Ll Jﬂl"
liburan kampus kita N

Zamil: Saya  pun  demikian, L;l cd)J.X/f \j/} . J:-”J

sampai jumpa lagi khalil

Khalil : Sampai jumpa iUl & . J-:l-"

Tabel 15
Contoh Materi Percakapan Planning for Travel

b.  Crossing border

Contoh materi percakapnnya:

o . s s

Ahmad : K Kk Mg | orLLl =S 5 |
mad : Kenapa engkau mening- | ¢ .,\"\ "y, ~. gl Y PN RV
galkan Jepang? o -




Batmang

Rid : h indah k T bt
ok sodngtan sya | (S8 0 < 100
jzlzktur perusahaan di iSLA Z\f;ﬂﬁ ﬁm Uf) ( 5)}
Ahmad: fengkau bahagia di O\;Q\ L;’ ‘:;; /CA:; c o
jepang =
. s : . ER
e | 5000 e 5 0
i a - T
conyak e i S Gl e
P R
Jla Busl
: i I R
Ahmad : :Jeariilrllr‘l;t?; 1fi(?endapatmu ¢ 5)} L;’ &ﬂi‘) G s ]
: ) . woe . oo -
i | o i 37 075
1 istilah or Mo 80 - 8. & B0 o -
;e;;;ah:teansgg:ni: ’ -*L) D3 5 1o e
u\;\;b J.:U«
| 39 S 2
di turki? ng;;
; . - PR Y
oo ket éi el g 23T 0152,
o, bomeng donjugs |9 o sty i Il
ke pinggir pantai I,LJ\ ‘5}4\*., Lim\
Ahmad: dan sekarang kemana oo oo

engkau akan pergi?

oV g_,mg u-") aa]
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sogz

Ridwan: saya pergi ke mekkah & L;‘ g.,.b J\ 8] 2

untuk melakukan

T Ay £l

(\ j;.\ v\.>.=.w-A—S\

Ahmad : selamat tinggal 4;\_1;5\ & _)‘_A\\
Ridwan : selamat tinggal 4;\1/:,“5\ & 20 P

Tabel 16
Contoh Materi Percakapan Crossing Border

c. At the airport (on arrival)

Contoh percakapannya:

Pelancong : Asalamualaikum f' j - J.BLML\ Lo

warahmatullahi wabarakaatuh
iy 29 4&\ 4~ )9 él.@

Petugas Passport: . g” Y QB‘/);J‘ udajl\

Wasalamualaikum warahmatullahi

wabarakaatuh, dari mana asal

cﬁ\fﬁj;mabjjfw\

lkamu wahai saudaraku ?

- 0//0/0

sz

fsb Gl e Sl C>Lo

Pelancong : saya datang dari turki




Batmang

Petugas Passport: selamat datang,
bisakah anda memperlihatkan
pasport dan visa masuk anda

\\
\
—\

R

;s 0

D u\J\fJ\ u_}pjl\

&2 0 0 o -

‘;}@JJO\CMNJA@

Lo - -

¢ Jr”'ﬁj‘ s //@‘

Pelancong : silahkan!, ini pasport
saya dan ini visa masuk saya

cJ.Ja_a'J

o.ij) J,L\..J\ )‘j"jﬁ Jda

prjj\aé

Petugas Passport: apakah anda
dari turki

oSt e

P~

<) el Cabs gl
S‘g;

Pelancong : idak saya dari mesir

Gl ey

S e

Petugas Passport: apakah anda
datang untuk bekerja

Jo

P~

Dol gl Cabs gl

?Mw

Pelancong : Tidak, saya datang
untuk kunjungan wisata dari situs-
situs arkeologi di Jakarta dan
Lombok

o N

o ALl oL

5 S a5 S

2 goa 5
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Petugas Passport: berapa hari
anda akan berada di Indonesia

Logz o5 1 ol smd) il

PSSR RY I I

Pelancong : saya akan tinggal 10

hari, 5 hari di Lombok dan 5 hari

di Jakarta

G S bl dus 5 Sl

Petugas Passport: dimana anda
akan tinggal?

s 77 0

b el Cabs ol

?("3;&”

Pelancong : saya akan tinggal di
hotel dekat dangan kota lama
Jakarta

& oSl Ll CoLo
Bl pp B B g

agaa))

Petugas Passport: dalam
lindungan Allah

s 727 0

Ol 3 1 )l gl cabs sl

|

g

Pelancong : terimakasih

| S il CLo

Tabel 17
Contoh Percakapan At The Airport on Arrival
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d. Hailing a taxi

Contoh percakapannya:

Penumpang : halo

Supir : halo L:.:; -y
Khalil : ke hotel Hilton, ° ° 50 Y I
' ) o b S
tolong antarkan o “)}"l?f /d.k..e L;S S
/5 9. ./
Supir jya o -

Penumpang : berapa ongkosnya?

/o} °

Qofﬁﬂrf g_,f\)

Supir : 50 ribu rupiah Fer et
Penumpang : sepakat ¢ ./o”/.f‘ LS,
Supir tya 2
Rty
Penumpang : apakah hotel jauh o Mo o S 0 ded
| |
dari sini? o e Gl J“* =S
s
la
Supir : tidak hotel itu # o - 5 oS08
dekat “""Jg d)"““—“ ‘U

Penumpang : berapa jaraknya?

2o -

Wloo 0571 ST,

Supir : kira-kira 10 KM

Z0 o0, 70 o fo 20 -

Lgf.éj\;fj\{éfﬁ&:@u
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Penumpang : berapa waktu yang

2 - & or °o - -
. - - ‘ :
diperlukan untuk (/)LU\ wﬁ's VS J Sy

samapi? o8 3o
ol
Supir : 10 Menit - %o -

FBy jae  F

Penumpang : terima kasih

\i,egjfb:g_.,..{\)

Supir : sama-sama 7o

Tabel 18
Contoh Percakapan At The Airport on Arrival

e. Hotel reservation

Contoh materi percakapannya:

Berapa lama kamu akan tinggal di

G .--LJ.. :‘u
Jakarta? P o i D edd gb
Saya akan berada di sini kira-kira s % ; el
d-lg.gh Jig-La AL
sebulan e HiF b
Di mana kamu akan tinggal? i sl
Saya akan tinggal di hotel foa oo wAne o sk
(] \FRL ) |
Paripurna BN OIS 2 et
Di mana itu? LU
Di Jalan Hayam Wuruk ﬂ',)"a S
Saya ingin pesan satu kamar S 55,0 808 dgh
Apakah Anda ingin yang ada kamar oA S.4 d e
mandinya? e o ke
Ya. Apa ada? e 13 o8 S 4
Ya, ada. (oS SENEN
biaya sewanya 10 dolar per hari d=g add ShYe 3 2e S}L
Baiklah akan saya ambil. WL | o
Gambar 4

Contoh Percakapan Hotel Reservation
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f.  Heading to hotel

Contoh percakapnnya:
Artl Resepsianis Ll Tamu
A B Mo . | -
Selamat malam, bisa e (ol sl Salamat malam Sl s
dibantu?
Satu kamar untuk dus fonadld ‘uJ'. Kamd telah memesan (kamar) di J.".m ) g 1§
orang? hotel Inl

Tolong (berikan) paspor gl ) L GiYss | Tidak satu kamar untuk sty gab MU
Anda orang

Silatikan, Inf (menyerahikan vu
paspor)
Gambar 5
Contoh Percakapan Heading Hotel

g.  Check in Hotel

Contoh percakapannya:

Saya ingin pesan satu kamar R 54 ,! ,35{.2:..‘- 53;.2 .i.gj!

I:::;anlgni:;l;da ingin yang ada kamar s fu‘,r- Lo 4

Ya. Apa ada? o 1y oS0 b Sl 00

Ya, ada. bl 5l o0

biaya sewanya 10 dolar per hari L1y a5 Y B2 0;?':

Baiklah akan saya amibil. FRETE
Gambar 6

Contoh Percakapan Hotel Reservation
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Breakfast time

Contoh materinya:

Khalil : Ngomong- s R
ngomong... jam (/"{ e fJg'f LSLP ’ Jﬂ'l'}
berapa sekarang? . s
¢ OV aelldl
Zamil : jam delapan lewat q o de Aoo @ o Ao .
dua puluh menit uj}"’“"“ W”UU MU\ J’*"AJ
Khalil : jadi, saya terlambat door B oew gero o
untuk sarapan ? fj)\""’/ o dbl/ . &‘L"
o & 2
¢ ) sk 2l
Zamil : tidak, waktu Zo s o~
sarapan pagi ssls )Lbys ‘-‘3) ‘y . J:‘/‘J
biasanya jam 07:00
sampai jam 10:00 LSS‘ WLMJ\ d&u\
5 ,':,w\
Khalil : apakah kamu telah or o0 s
sarapan ? )ﬁ')a"“ ‘-"'SJL"’ JA . J‘:l-"
Zamil : ya, saya telah e s sr0 o2 .
sarapan satu jam J‘J Jﬁw\ “‘”'S)L‘J ("’U L}:'AJ
yang lalu y
sl
Khalil : pukul berapa e

umumnya kau
sarapan?

J)u@u@@ jues

OJLQ )Ms
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Zamil : aku umumnya 3. - - -0 o
sarapan pukul 07.15 J}‘ws J)Lﬂ °st LSQ J'v‘)
Aol Zx.pLMJ\ u"
&3
Khalil : apa yang biasa N - -
kamu makan ketika fﬁw ‘ Jf G 15 L" J-J-"
sarapan? .
¢ aale
Zamil : aku lazimnya co ‘// @ 2 \ 3 3 \/
sarapan nasi dan ")J“"’ J JJ'S Jf J“")
minum kopi o o
OJLQ JM‘ O).@.ﬂj‘
Khalil : apa kau makan nasi ® o-0 &3 oo -
Q
goreng? le'a““'“ ‘)JM ‘)—{LJ y J.,‘_L>-
Zamil : iyalsaya SEI'iI'lg o o.o0-ra 48 I P

makan nasi goreng
dan telur goring
dan minum segelas
jus jeruk. Kalau
kamu?

‘J\-;j;j\;&uﬁ‘.l}‘)

el
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Khalil : Aku makan daging, e

& 8w 2 2 Z
nasi, ayam dan roti .}JS‘) (""U\ Jf b J‘:‘"

dan minum segelas

0 gz 08 o - & @

jus apel. ;.:.:,a_; uj.,&'.:ij J',:>'J\j C\:.—.UU

&
c

Tabel 19
Contoh Materi Breakfast Time

i.  Handling complain

Contoh materinya:

Ard Jawaban faihsyuhud com  Artl Ungkapan
Tents s Totonglah saya el

¥ —5" Bersediskah ands untuk .. Y ( ..... ) - é.'_.u

(FSAN Maukah ar & ha 7 ( ) &3KE

entu, aka dukan ity -‘S*‘VL-“-,*-JJ—- Maukah and rt hat q( ..... ).,_",:“.,i

ntuk

ye ":"r"'[ = -“-;h‘aj J-b e Apakah anda ratan unt . ( ..... ) &e s el
ap melayani And _‘2.‘._1"119_,1 ersodia ancla untuk .7 “( ..... )—‘.;—"‘—_’il.'
Dengan senang hatl <k J“"‘"‘ J; Bersediakah anda u ! ( ..... ) - A_.)(“‘ o)

Gambar 7
Contoh Materi Handling Complain
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j-  Visiting Destination

Contoh percakapannya:

Permisi, kantor pariwisata di
mana?

Jalan Ahmad Yani di depan
terminal bus

Apakah anda punya program
paket tour wisata hari ini?

Ya... kami punya program ke
pantai, benteng, tempat-
tempat bersejarah dan banyak
yang lainnya

Al blss d) bas LLogl
Wt g 5T e STl caals

S

Berapa harga paket wisata
setiap orang?

5 S U S

Lima ratus ribu rupiah

K kat ? P
apan berangka ¢ 20%‘ s "
Adakah tour guide yang bias . . .
(..li.u RV L A
berbahasa Arab? T » 3 JA

Ya..diantara mereka berbahasa
Arab

Ay & Oty pgin am (o)
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Apakah pantai dekat dari sini?

La o B o bla o

Ya kira-kira hanya setengah
jam

icle s J..>-‘L3 ).LE.U co}j

Permisi, beli empat tiket!

Apakah dibolehkan mandi di
laut?.

ol @ plamaa) (S8 s

Ya, aman untuk mandi

Apakah anda bias berenang?

il O le ST In

Saya tahu cara berenang

ZES WO | ISR

Permisi .... Apakah boleh
sewa perahu kecil atau jet sky?

BICE A IV RCI SN

S S gl pio (S

Mungkin, di sore hari kami
akan pergi ke alun-alun dan
situs sejarah

L;l J>J-w~' L L} 3

RN IR (PN

Tabel 20

Contoh Materi Visiting Destination
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k. Shopping
Contoh percakapannya:
-0 &z o F - A2 -
4ol 95\ ¢ J.vmu" C?U\
Silahkan, apa yang bisa dibantu Penjual
s 0 s~ o0, 7 0o - R0 & 0 8
Permisi, saya ingin (membeli) kemeja. Pembeli
s 0 8 2 0 @ 2 -
dL.,a.u.S\ V.M.a lia ¢ La J.gxu cﬁLJ\
1/0//// /ozai o - - ’
M\\Mjcum\w\.x.ac
ﬁ/oé/.// }/OE i
JA}" \.Ub} ¢ d)j‘ UA) ¢
R P
Lg;\.») \J\th J},w\ \M}.
Mari kesini, ini etalase bagian kemeja. Penjual
Ini kemeja (berwarna) putih, kuning, biru,
merah, dan hitam dan abu-abu
2 o - - o 8
¢ i) oSS s )
Berapa harga satu kemeja? Pembeli
Z& o & o0g ~ © 2 -
2o R
Satu kemeja (harganya) 50 ribu rupiah. Penjual

Kemeja mana yang Anda inginkan?
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@ i 0 8
L;:u JJ\ ua.«ud\ S 5 & il
Saya ingin membeli kemeja abu-abu Pembeli
EJ e ° 2 -
L"SJ\.AJ.“ u‘“"““"“ j:b s ciLJ\
(Silahkan) ini kemeja yang abu-abu Penjual
Zo A 0 R
Terima kasih. Pembeli
mﬂ/a - s 0z 0s 2 A2 -
Kami memiliki gamis-gamis yang bagus. Penjual
£ o @ - 0 8
NP v_i) < el
Berapa harga satu gamisnya? Pembeli
Z& o & z_ 720 0~ - orr & 2 -
250 ribu rupiah per gamis. Penjual
-0z s 0@ Ro } o 8
Saya ingin gamis putih. Pembeli
- oz s 0@ & oo 2 -
u@g})\ o jﬂ\ J‘m} CﬁU\
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Silahkan (ambil) gamis putihnya. Penjual

(Jumlah) yang harus dibayar adalah 300 ribu

rupiah.

Fo & oz - '}/'/ e o @ - P
Silahkan (ambil), ini 300 ribu rupiah.. Pembeli
Tabel 21
Contoh Materi Shopping
1. Check out

Contoh percakapannya:

Saya siap untuk check-out oLt @ U sl ul.c i

ERCH RPN

Saya suka menginap di sini

Ini hotel indah . e
T RERES
Staf Anda luar biasa oL .
J3s JL..L’ Vj j.da g%
Saya akan 3 Ll 5, P s
merekomendasikan Anda L}J Vgﬁ T/ >
Terima kasih untuk <
. ES \ E
segalanya T J{ L}p

Aku membutuhkan petugas

- G gl ol ) o o
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Anda bisa memanggil taksi 5 )l é }"44" of :J.g.q JA

untuk saya?

5 o

Di mana saya bisa mendapat

taksi? 95 ol 85w ol O S ol

Saya membutuhkan taksi

3l 8l

Berapa ongkosnya? ¢r &
0 ! rf
Mohon tunggu saya T e

Saya harus menyewa mobil

5yl bz dxls U

Wahai Petugas keamanan

o b

Tabel 22
Contoh Materi Check Out
m. In the case of emergency

Contoh materinya:

Permohonan dan Harapan (2) s&3

Cara meminta bantuan dan pertolongan dalam bahasa Arab modern standar dan bagaimana cara
menjawabnya. Baik jawaban positif (menerima dengan senang hati) atau negatif (menolak) dengan
cara yang baik dan santun. Jangan lupa untuk selalu berlatih pelajaran dari sejak Hari ke-1.

Arti Jawaban fatihsyuhud.com Arti Ungkapan
Dengan senang hati B JS' Bolehkan saya untuk ... ? ¥ ( """ ) J W
Dengan senang hati 4‘5'):‘ JS' ljinkan saya untuk ... v':':”i ( """ )
Dengan senang hati Jj'):‘ "S‘ ljinkan kami untuk . e ( """ )
Tidak keberatan sama sekali L bl Apakah anda keberatan atas ... ¢ ( ----- ) —\1‘4‘ -’U‘ :JEU

Gambar 8
Contoh Materi In The Case Of Emergency
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n.  Transfer out

Contoh materinya:

Kosakata Bahasa Arab Tentang Jalan - Jalan
Dan Contoh Kalimatnya

== W————
%oz
L
€

A
fls

Jalan-jalan Kemah Pantai  Pemandangar  Tiket Ombak

Pemandian  Berenang  Beriari Pelangi = Menginap  Refreshing

Air Panas Cuaca Sunset

Gambar 9
Contoh Materi Transfer Out

Dari representasi data tersebut, maka tampak jelas bahwa
struktur konten materi pembelajaran bahasa Arab tersebut diawali
dengan materi yang sifatnya umum (general) dan dilanjutkan
dengan konten materi yang berorientasi pada bahasa Arab yang
lebih spesifik ke bidang pariwisata. Persoalannya adalah semua
mahasiswa wajib mempelajari kedua sturktur konten materi
tersebut, meskipun terdapat mahasiwa yang memiliki kemampuan
berbahasa Arab karena memiliki latar belakang pendidikan
madrasah atau pesantren. Hal ini dibenarkan oleh salah seorang
pengajar yang mengatakan bahwa:

“Meskipun ada mahasiswa kami yang memiliki kemampuan
dasar bahasa Arab namun mereka diperlakukan sama dengan

mahaiswa lain yang sama sekali tidak memiliki kemampuan
bahasa Arab karena latar belakang sekolah umum. Artinya,
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mereka semua wajib mengikuti materi dasar yang sifatnya
general”.

Adapun terkait jenis format bahasa Arab yang diajarkan adalah
bahasa Arab formal (fushah) atau Modern Standard Arabic (MSA) dan
informal (‘amiyah). Namun secaraproporsi, materi ajar didominasi
bahsa Arab dalam bentuk fushah atau MSA. BahasaArab ‘amiyah
hanya sebagai tambahan agar saat bekerja nantinya mereka bisa
memahami ketika tamu hotel yang datang menggunakan bahasa
Arab ‘amiyah dan tamu dari Timur Tengah memang cenderung
lebih dominan menggunakan bahasa Arab ‘amiyah namun akan

terkesan kurang sopan jika tidak direspon dengan menggunakan
bahasa fushah.

Data tersebut menunjukkan bahwa beberapa PT dan PTKI
mengajarkan ragam materi bahasa Arab yang klasifikasi sesuai
dengan job description setiap divisi yang ada di perhotelan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

No. Divisi Konten Materi

1. | In front of Office Hotel reservation
Heading to hotel
Check in

Room facilities
Check out

2. | Kamar Room facilities
Handling complain
Check out

In the case of emergency

House keeping
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3. | Tata Hidang Breakfast time

Food reservation

Types and price of food menu
Handling complain
Tableware

4. |Guide Crossing border

At the airport (on arrival)

Hailing a taxi
Visiting Destination

Shopping

Transfer out

Tabel 23
Konten Materi Pembelajaran Bahasa Arab Tujuan Pariwisata

Berdasarkan tabel 23 tersebut maka diketahui dengan jelas
bahwa konten materi bahasa Arab yang diajarkan oleh dosen
disesuaikan dengan lingkup pekerjaan setiap devisi atau jenis
pekerjaan yang ada pada dunia perhotelan. Mulai dari penjemputan
tamu di bandara, reservasi hotel, menikmati hidangan makanan,
fasilitas kamar, kunjungan ke lokasi wisata, belanja, sampai tamu

pulang ke bandara.
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BAB IV

STRATEGI PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB PROGRESIF

A. Penambahan Bobot SKS Dan Mengajarkan Materi Bahasa
Arab ‘Amiyah

ada bab sebelumnya, kami telah menguraikan ragam pro-

blematika yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam

proses pembelajaran bahasa Arab berbasis pariwisata. Kami
telah menyebutkan empat problematika mendasar yang
bersesuaian dengan data dan fakta yang terjadi di PT dan PTKI.
Problematika yang kami maksud, yaitu; Pertama, problematika
pada aspek kurikulum; Kedua, aspek strategi pembelajaran; Ketiga,
lingkungan dan media pembelajaran; dan Keempat, bahan atau
modul pembelajaran. Oleh karena itu, pada pembahasan di bab ini,
kami berusaha untuk merumuskan strategi pembelajaran bahasa
Arab yang bersifat proresif, utamanya berbasis pariwisata dalam

mengatasi keempat problematika tersebut.

Aspek yang pertama menunjukkan bahwa problematika
pembelajaran bahasa Arab di PT dan PTKI muncul akibat pem-
batasan bobot maksimal 2 SKS untuk mata kuliah Bahasa Arab. Hal
ini mengakibatkan tidak profesionalnya materi pembelajaran yang

diterima oleh mahasiswa. Mereka hanya sebatas mempelajari
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bahasa Arab fushah. Padahal, sebagai besar wisatawan yang berasal
dari negara-negara Timur Tengah lebih banyak menggunakan
bahasa Arab ‘amiyah. Menyikapi hal itu, tentu kurang efektif bagi
penyelenggara pendidikan yang berorientasi pada pariwisata untuk
menyiapkan pramuwisata yang siap melayani wisatawan dari

negara-negara Timur Tengah.

Jika merujuk pada data wisatawan mancanegara yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statisitik (BPS) Indonesia pada tahun
2021, wisatawan Timur Tengah yang datang ke Indonesia sebanyak
143.002 wisatawan Arab. Wisatawan tertinggi berasal dari negara-
negara yang terletak di kawasan Teluk Arab (Gulf). Misalnya pada
tahun 2010, Arab Saudi mencatatkan angka yang cukup fantastis,
yaitu94.440, diikuti oleh Yaman sebanyak 5.597, dan Qatar 5.076.
Bahkan pada tahun 2021, jumlah wisatawan Arab yang berkunjung
ke Indonesia mengalami peningkatan,yakni sebanyak 187.439 orang.
Arab Saudi masih menjadi asal wisatawan paling banyak, yakni
sebanyak 121.890 orang, disusul oleh Uni Emirat Arab sebanyak
9.891,dan Mesir sebanyak 8.091 orang wisatawan.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan
pembelajaran bahasa Arab ‘amiyah yang paling tinggi adalah untuk
berinteraksi dengan para wisatawan Arab dari kawasan Teluk, yang
meliputi negara-negara seperti Arab Saudi, Kuwait, Bahrain, dan
negara lain yang tidak disebutkan yang berada di kawan Timur
Tengahlainnya. Oleh karena itu, agar dapat melakukan pelayanan
dengan baik dan maksimalmaka alat komunikasi yang dibutuhkan
adalah ragam bahasa Arab lokal (‘amiyah) yang digunakan oleh para
penutur dari negara tersebut. Hal ini bermakna bahwa selain
pembelajaran bahasa Arab fushah/MSA, pembelajaran bahasa Arab
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ragam atau dialek ‘amiyah ini juga harus diajarkan atau mendapat
proporsi atau frekuensi yang banyakbahkan jika perlua dijadikan
satu mata kuliah SKS dengan bobot 3 (tiga) SKS. Kompetensi
penguasaan ragam ‘amiyyah negara-negara Teluk diperlukan untuk
melayani para wisatawan yang berasal dari beberapa negara
tersebut. Menguasai dialek Teluk terlebih dahulu berarti meng-
hemat waktu karena dapat digunakan untukpara penutur sedikit-
nya dari beberapa negara wisatawan terbanyak di atas. Oleh karena
itu, seharusnya tujuan pembelajaran bahasa, utamanya bahasa Arab
dapat dikhususkan secara spesifik berdasarkan peruntukannya, (li
agrad khassah), berbeda dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab
pada umumnya. Perbedaan tujuan pada gilirannya tersebut akan
berpengaruh pada berbagai hal yang harus dipelajari dan bagai-

mana mengajarkannya (Izzan, 2011).

Penggunaan dialek ‘amiyyah dilokalisir ke dalam ruang-ruang
khusus, yaitu ke dalam percakapan sehari-hari dan dalam situasi
yang tidak formal. Tetapi di sisi lain, ragam ‘amiyah tidak boleh
dibiarkan berkembang lebih jauh selain sebagai ragam lisan.
Penulisan ragam ini adalah suatu hal yang diharamkan karena
dapat mengancam eksistensi bahasa Arab fushah/MSA. Namun
demikian, karena keunikandan perbedaannya ragam ini juga ber-
sifat eksklusif (Yunus, 1995). Dialek ‘amiyah ini merupakan ciri khas
regional di tengah keterpahaman antar penutur yang cukup baik
(mutually intelligibile) meskipun bukan hal yang dapat digeneralisir
karena tingkat saling memahami antar penutur ragam Irak dengan
penutur ragam Maroko sudah cukup jauh yang diakibatkan secara
geografis wilayahnya berjauhan dan Irak terletak di benua Asia

sedangkan Maroko di ujung benua Afrika (Palmer, 2007).
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Ragam bahasa Arab ‘amiyah ini memiliki banyak varian dengan
luas wilayahpenggunaan yang bervariasi pula. Luasnya wilayah
penggunaan bahasa Arab, dari benua Asia sampai Afrika yang
melingkupi dua puluh dua negara dengan penutur lebih dari dua
ratus juta jiwa telah menyebabkan varian-varian dari ragam itu
berbedasatu sama lain. Meskipun masih berada dalam satu bahasa
yang sama. Dari ciri-ciri linguistik serta wilayah penggunaannya,
varian-varian itu dapat kita kelompokkan kedalam lima kelompok
besar. Masing-masing kelompok dapat mencakup satu wilayah

penggunaan atau lebih. Kelompok ragam itu antara lain:

1. Ragam Irak (digunakan di Irak dan sebagian kawasan

perbatasannya);

2.  Ragam Teluk (digunakan di negara-negara Teluk, seperti

Arab Saudi, Kuwait,Qatar, Bahran dan sekitarnya);

3. Ragam Syam yang digunakan di negara-negara seperti

Suriah dan Lebanon;
4. Ragam Mesir digunakan di Mesir, Libya dan Sudan ;

5. Ragam Maroko dan sekitarnya digunakan di negara-
negara di Afrika Utarasebelah barat Libya, seperti Maroko,

Tunisia dan Aljazair.

Keberagaman dialek inilah yang mengharuskan semua
lembaga pendidikan yang mengajarkan bahasa Arab untuk tujuan
pariwisata di Indonesia lebih memperioritaskan pembelajaran
bahasa Arab ragam ‘amiyah tersebut. Ulasan hasilanalisis ini sangat
menekankan bahwa ragam bahasa Arab ‘ammiyyah yang paling

diperlukan untuk saat ini adalah dialek Arab Saudi, Uni Emirat
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Arab, dan Mesir. Halini bisa saja berubah seiring kecenderungan

dan target yang juga mengalami perubahan dari waktu ke waktu.

Meski demikian, pembelajaran bahasa Arab fushah atau MSA
tetap harus dipertahankan. Pembelajaran bahasa Arab ‘amiyah tanpa
diiringi dengan pembelajaran bahasa Arab fushah akan
menyebabkan kompetensi berbahasa peserta didik menjadi tidak
seimbang. Hal tersebut dikarenakan ragam fushah juga memiliki
fungsi sebagai alat komunikasi bagi orang Arab, khususnya dengan
para penutur asing dan dengan area penggunaan yang lebih luas
(Jalu, 2008). Selain itu, penggunaan ragam fushah kepada para
wisatawan dari perspektif sosiolingustik juga dianggap lebih sopan
karena menggunakan ragam formal dalam situasi yang informal.
Para penutur Arab sendiri merasa senang dengan penutur asing
yang menguasai fushah yang dianggap sebagai bahasa masyarakat

akademik (kaum terpelajar).

Faktor tersebut menjadi salah satu pertimbangan utama
mengapa ragam bahasa Arab fushah harus tetap dipelajari.
Penguasaan fushah/MSA mengandung makna memiliki akses kedua
ragam yang lain (‘amiyah dan klasik). Halin dikarenakan di satu sisi
fushah merupakan turunan dari ragam klasik, sedangkan di sisi lain
fushah/MSA dapat dikatakan bentuk formal dan baku daripada
ragam ‘amiyyah. Fungsi fushah/MSA dalam komunikasi juga lebih
luas dibandingkan dengan dua ragam lain (klasik dan ‘amiyah)
karena dapat dipahami oleh hampir semua Negara Arab dan
digunakan pada berbagai situasi formal dan diakui sebagai bahasa
PBB.
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B. Penerapan Metode Arabic for Specific Purposes (ASP)

Solusi ini dapat mengatasi dua problematika sekaligus, yaitu
problematika strategi pembelajaran dan lingkungan serta media
pembelajaran. Teori ASP ini meski belum begitu berkembang
seperti English for Specific Purposes(ESP) sehingga ASP sebenarnya
banyak mengadopsi ESP (Jalu, 2008). Pengembangan teori ASP
banyak dilakukan di Malaysia karena kebutuhan yang tinggi akan
hal ini di negara ini (Che Mat; Zakaria; and Jusoff, 2009). Namun
demikian, Mat Dahan dan Azhar Zailaini (2005) yang mengkritik
pendekatan dalam pembelajaran bahasa Arab di Malaysia
menekankan perlunya pembedaan metode dan model pembelajaran
antara kelas bahasa Arab untuk kalangan khusus dengan kalangan
peserta umum. Hal senada diuraikan oleh Eltingari (009 bahwa

perbedaan-perbedaan yang signifikan antara lain:

1. Pendekatan pembelajaran bersifat khusus, terbatas dan
stratejik karena disusun berdasarkan kebutuhan peserta
didik;

2. Peserta didik diasumsikan memiliki latar belakang yang
beragam, berasaldari bidang yang sama, dengan rentang

usia antar peserta didik yang tidakterlalu jauh;
3. Menggunakan pendekatan ekletik (memilih mana saja
sesuai kebutuhan);

4. Kurun waktu pembelajaran biasanya berlangsung dalam
waktu singkatkarena hanya mengajarkan bahasa secara
parsial;

5. Penyusunan silabus atau RPS ditujukan untuk peserta

tingkat lanjut danmabhir, tidak untuk peserta pemula;
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Level bahasa yang diajarkan tergantung pada tujuan pem-

belajaran;

Biasanya disusun untuk para peserta yang usianya sudah

dewasa;

Menggunakan metode pembelajaran semudah mungkin
dan biaya seminim mungkin, sesuai dengan tujuannya
untuk memenuhi kebutuhan khusus dan keterampilan

dalam bidang tertentu;
Pendekatannya berbasis pada peserta atau student’s based
approach;

Secara keseluruhan, kurikulum pembelajarannya masih
mengacu pada kurikulum pembelajaran bahasa Arab

umum.

Perbedaan dari pendekatan pembelajaran umum di atas, pada

gilirannya menyebabkan ASP memiliki keunggulan tersendiri

dalam mencapai tujuan pembelajarannya. Keunggulan utama ASP

itu antara lain:

1.

Waktu belajar dapat lebih dihemat karena kebutuhan akan
bidang tertentudalam bahasa menjadi perhatian khusus
selama pembelajaran;

Silabus/RPS bersifat sangat fleksibel (menyesuaikan de-
ngan pesertapeserta didik);

Membantu dalam proses pembelajaran (dalam bidang
lain);

Memiliki biaya yang lebih sedikit/rendah (Misran, 2013).
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Sementara itu, karakteristik pembelajaran yang berlaku dalam

ASP dapat dibagimenjadi dua: karakteristik tetap dan tidak tetap.

Karakteristik tetap atau yang harus selalu ada antara lain:

1.

Ditujukan secara khusus untuk memenuhi kebutuhan para

peserta didik;

Materi ajar terkait erat dengan pekerjaan atau kegiatan,

bidang ilmutertentu dari para peserta;

Isi materi seputar bidang ilmu atau bidang kehidupan
tertentu yang ingin mereka kuasai, baik dari korpus-
korpus bahasa yang digunakan, kosa kata,situasi, contoh
percakapan dan sebagainya;

Harus disadari bahwa secara umum ASP memang
memiliki perbedaan dengan pembelajaran bahasa yang

bertujuan umum.

Adapun karakteristik ASP yang tidak tetap atau yang tidak
selalu ada adalah (Eltingari, 2008):

1.

ASP tidak selalu terikat dengan 4 (empat) kemahiran
berbahasa (mahaarah lughawiyah) pada umumnya, yaitu
kemahiran menyimak (istimaa”), mengucapkan (al-kalaam),

membaca (al-giraa’ah) dan menulis (al-kitaabah);

Metode pembelajarannya tidak selalu berdasarkan pada

metode yang sudah ada sebelumnya.

Untuk Arabic for Tourism Purpose atau bahasa Arab untuk

pariwisata, kompetensi berbahasa dikaitkan dengan ranah-ranah

pariwisata yang meliputi situasidan area tertentu di mana mereka

akan bekerja (target situation). Misalnya, situasi saat pemesanan

kamar di hotel dan penerimaan tamu di front office (FO) (Ibrahim et
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al., 2009). Berbagai situasi tertentu tersebut dapat dibandingkan

dengan teori Chen yang mengurai dalam situasi-situasi yang mereka

akan melakukan komunikasi dalambahasa Inggris (Chen, Pi-Ching;

W. Y. Chiu, 2011). Oleh karena itu, peneliti mengadopsi teori Chen

tersebut seperti yang tertuang pada tabel di bawah ini:

No.

Divisi

Konten Materi Ajar ASP

1.

Khadamat al'ateimat
walmashruba  (Food — and
Beverage Services) (Layanan
Makanan dan Minuman)

Khadmat kawintar aliastiqbal
(Reception counter services/ Layanan
konter resepsionis)

Khadamat  talab al'ateimat  walma-
shrubat (Food and beverage ordering
services/Layanan pemesanan ma-
kanan dan minuman)

Khadamat alwajabat (Meal services/
Layanan kudapan)

Khadmat dafe alfawatir waltawdie (Bill
payment and see-off services/ Layanan
tagihan dan antar jemput)

Rudud alshakwaa (Complaint
responses/Respon keluhan)

Khadamat  albari  (Bar  services/
Layanan Bar)

Khadamat  alwalayim (Banquet
services/Layanan perjamuan)
Mugqadimat alqayima (Menu intro-
ductions/Pengenalan menu)

Altaerif  bial'awani  walmukawinat
wawasafat  altabkh  (Introducing
utensils, ingredients and cooking
recipes/ Memperkenalkan peralatan,
bahan dan resep memasak)

'Idarat  al'azamat (Crisis manage-
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No.

Divisi

Konten Materi Ajar ASP

ment/penanganann keadaraan
darurat)

Khadamat alrihlat  aljawiya
(Air Flight Services) (La-
yanan Penerbangan)

Khadmat kawintar aliastigbal
(Reception counter services/ Layanan
Konter Bandara)

Al'eurabaa alhatif likhadmat altayaran
(Telepon Bahasa Arab untuk layanan
penerbangan)

Al-arabiat  likhadamat  altayaran
(Arabic for in-flight services/Layanan
penerbangan berbahasa Arab)
‘lielanat  alrihlat  (Flight announ-
cements/Pengumuman
penerbangan)

Khadamat  alwajabat (Meal
Services/Layanan kudapan)

Khadamat  fundugia (Hotel
Services) (Layanan Hotel)

Khadamat  kawintar  aliastigbal
(Reception counter services/ Layanan
Konter Hotel)

Khadamat  hatif alfanadiq  (Hotel
telephone services/ Layanan telpon
hotel)

Khidmat  alzabayin ~ (Customer
service/ Layanan pelanggan)
Khadamat  al-naql  (Transportation
services/Layanan transportasi)
Al'iidarat altibiyat waltawari (Medical
and emergency management/
Penanganan Medis dan darurat)
'Idarat  al'azamat  (Crisis
Management/Pengangan krisis)

Alarabiat limudiri al-rihlat wa
al-mursyidin (Tour Managers
and Guides) (Pengelolaan

Khadamat  safar (Travel Services/
Layanan Travel)
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Divisi

Konten Materi Ajar ASP

dan Pemandu Tur)

- Al-hajz wa al-takhlis al-jumrukiu wa

ad-dukhul wa al-khuruj wa sarf al-
jumlat al-'ajnabia (Booking, customs
clearance, entry and exit, and foreign
currency exchange/Pemesanan, bea
cukai, masuk dan keluar, dan
penukaran mata uang asing)
Mugqadimat min tagat dhat manazir
khalaaba (Scenic area introductions/
Pengenalan lokasi eksotis)

Khadamat  almataeim  walfanadig
walmatarat walmahataat (Restaurant,
hotel, airport and station services/
layanan restoran, hotel, bandara,
dan stasiun)

Altasawuq wa'iidarat altawari  dhat
alsila (Shopping and relevant emer-
gency  management  Pengelolaan
belanja dan hal darurat)

Mugadimat  lilmuntajat  almutakha-
sisat almahaliya (Introduction to local
specialty products/Pengenalan Pro-
duk lokal atau oleh-oleh)

Alrieayat altibiyat wa'iidarat altawari
dhat alsila (Medical care and relevant
emergency management/Manajemen
medis dan keadaan darurat)
Mugadimat fi al-saqafat (Introduction
to Cultures/ Pengenalan budaya lokal)

Tabel 24

Arabic for Tourism Purpose
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Pembelajaran bahasa Arab untuk pariwisata dengan mengacu
tabel 24 di atas maka harus memperhatikan situasi-situasi khusus.
Hal tersebut dikarenakan pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan
khusus harus memperhatikan ragam lisan yang sering muncul
dalam percakapan, terutama dalam situasi yang berhubungan
dengan wisatawan. Seperti situasi saat pemesanan makanan,
pembayaran di kasir, pemesanan tiket perjalanan, dan sebagainya
misalnya terkait produk khas lokal dan pengenalan budaya lokal
dapat lebih diperkaya oleh dosen agar dalam konteks-konteks
tersebut para mahasiswa akan memerlukan kompetensi berbahasa

saat menekuni profesinya.

C. Penggunaan Bahan Ajar Yang Aplikatif

Penyesuaian bahasa operasional terhadap modul pembelajaran
seharusnya disesuaikan dengan tingkat kemampuan mahasiswa.
Modul ajar yang digunakan oleh dose harus mudah diapahami oleh
mahasiswa karena modul juga berfungsi sebagai sarana belajar
mandiri mahasiswa sesuia dengan kecepatan masing-masing
(Daryanto, 2013). Rochgiyanti (2013) juga mengungkapkan bahwa
setiap peserta didik memiliki perbedaan, termasuk kemampuan
intelektual. Isi bahan ajar dalam hal ini modul pembelajaran harus
memiliki 4 aspek, yaitu mudah dicerna pembaca, sistematis, jelas,

dan tidak mengandung kesalahan bahasa.

Daryanto (2013) mengungkapkan bahwa untuk menghasilkan
modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar, pengem-
bangan modul harus memperhatikan karekteristik yang diperlukan

sebagai berikut:
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Self Instructional,

Pengembangan ini memungkinkan seseorang belajar
secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk
memenuhi self-instructional modul yang meliputi: Pertama,
Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat mengam-
barkan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar;
Kedua, Memuat materi pembelajaran yang disusun dalam unit-
unit kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan
dipelajari secara tuntas; Ketiga, Tersedia contoh dan ilustrasi
yang mendukung kejelasan pemaparan materi pembelajaran;
Keempat, Terdapat soal latihan, tugas dan sejenis yang
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik;
Kelima, Kontektual yaitu materi yang disajian terkait dengan
suasana, tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta
didik; Keenam, Mengunakan bahasa yang sederhana dan ko-
munikatif; Ketujuh, Terdapat rangkuman materi pembelajaran;
Kedelapan, Terdapat instrument penilaian yang memungkinan
pesertadidik melakukan penilaian mandiri; Kesembilan,
Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik sehingga
peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi.; Kese-
puluh, Terdapat informasi tentang rujukan, pengayaan, dan

referensi yang mendukung materi pembelajaran tersebut.
Self Contained

Materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam
modul. Tujuannya memberikan kesempatan peserta didik
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas karena materi
pembelajaran dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Jika

harus dilakukan pembagian atau pemisahan dari satu standar
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kompetensi atau kompetensi dasar, harus dilakukan dengan
hati-hati dan memperhatikan keluasan standar kompetensi/

kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik;
3. Stand Alone

Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada desain
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan desain
lain sehingga tidak perlu bahan ajar yang lain untuk
mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul. Jika peserta
masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain
selain modul yang digunakan maka bahan ajar tersebut tidak

dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri;
4. Adaptif

Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif
jika modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/ luwes digunakan di

berbagai perangkat keras (hardware);
5. User Friendly

Modul sebaiknya memenuhi kaidah akrab bersaha-
bat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakaiannya. Termasuk kemudahan pemakaian
dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.
Pengunakan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta

mengunakan istilah yang umum digunakan.

Modul pembelajaran bahasa Arab tujuan pariwisata seharus-

nya disusun berdasarkan kemampuan mahasiswa dalam me-
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mahami materi yang dimuat dalam modul serta berorientasi
kebutuhan yang lebih praktis dan operasional. Menurut Wahab
(2009) bahwa materi pembelajaran bahasa Arab umumnya bisa
dilakukan pengembangannya melalui sebuah penelitian (gabil Ii Al-
bahtsi wal- dirasiyah), dan pelaksanaannya bisa didukung dengan
beberapa metode pembelajaran yang lebih aktif, kreatif,
menyenangkan, dan penuh makna. Konten materi ajar harus
mengarah pada orientasi utama belajar sebuah bahasa yaitu untuk
merealisasikan bahasa lewat komunikasi dan bertukar pendapat
dan pikiran antar sesama manusia, baik terkait persoalan
pendidikan, isu politik, perkembangan ekonomi, peradaban serta
tatanan sosial yang tentu dalam hal ini adalah pariwisata yang

banyak menjadi sasaran utama adalah para wisatawan Arab.

Hal tersebut menuntut pengembangan materi pembelajaran
bahasa Arab untuk tujuan khusus seperti tujuan pariwisata perlu
dilakukan karena salah satu kemampuan yang seharusnya dimiliki
oleh dosen ialah mengembangkan perangkat pembelajaran seperti
materi ajar. Pengembangan materi dalam bentuk bahan ajar yang
ditujukan sesuai dengan keilmuan mahasiswa akan menciptakan
pembelajaran lebih terjamin efektifitas dan efisiensinya sesuai
dengan tujuan yang diinginkan untuk dimiliki oleh mahasiswa.
Kompetensi untuk mengembangkan bahan ajar seharusnya sudah
dikuasai dosen secara baik, apabila tidak dikuasai dosen maka
dapat mempengaruhi proses pembelajaran, dimana pembelajaran
yang dilakukan akan bersifat konvensional. Dosen akan memiliki
aktivitas yang lebih dominan, sedangkan mahasiswa kurang aktif
dan cendrung lebih banyak mendengarkan sehingga pembelajaran

kurang menarik dan tidak variatif.
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PENUTUP

raian realitas problematika pembelajaran bahasa Arab

dalam buku ini setidaknya telah mengungkap ragam

keterbatasan sistem pendidikan yang dihadapi oleh para
tenaga pendidik/dosen dan peserta didik/mahasiswa di berbagai
lingkup di PT dan PTKI. Namun pada saat yang bersamaan, penulis
juga berusaha menawarkan ragam strategi progresif dalam
mengatasi problematika itu. Hal ini disebabkan karena pembe-
lajaran bahasa Arab tidak hanya terbatas pada proses transmisi
pemahaman teoretis semata (an sich), melainkan institusi pendi-
dikan tinggi juga perlu mempertimbangkan tataran implementasi
(transformasi) pada wilayah praksisnya, utamanya dari proses

transmisi pengetahuan berdasarkan luarannya (output dan outcame).

Pembelajaran bahasa Arab berbasis kebutuhan pariwisata halal
tentu perlu mempertimbangkan sasaran objek yang akan dihadapi
oleh mahasiswa. Mereka seharusnya dipersiapkan sebagai pra-
muwisata yang handal dan profesional untuk melayani para
wisatawan, utamanya mereka yang berasal dari negara Timur
Tengah. Oleh karena itu, empat elemen penting dalam pembelajaran

bahasa Arab penting untuk dibenahi secara serius, mulai dari
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kurikulum, strategi pembelajaran, lingkungan dan media, serta

modul seharusnya disesuikan sesuai kebutuhan pasar (wisata
halal).

Keempat elemen pembelajaran bahasa Arab itu tentu saja
bukanlah batasan maksimal hasil akhir dari ragam problematika
dan strategi progresif yang dapat ditemui melalui proses
pembelajaran dan pembelajaran bahasa di institusi pendidikan
tinggi, utamanya PTKI. Akan tetapi, kemungkinan adanya
problematika dan strategi progresif lainnya dapat ditemukan
seiring penrkembangan zaman dan lajunya teknologi di masa
mendatang. Oleh karena itu, dibutuhkan usaha penelitian lanjutan
yang mendalam dan serius dalam mengungkap dan memetakan hal
tersebut, sehingga kajian ini dapat terus berkembang dikemudian

hari.
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